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ABSTRAK

Aksi Perubahan Kinerja Organisasi dengan tema Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR 
Rl Melalui Metode Pelatihan Nonklasikal sudah sangat urgen untuk dilaksanakan, Hal tersebut 
dilakukan untuk menghadapi tantangan pemenuhan hak pegawai untuk memperoleh pengembangan 

kompetensi sebesar 20 J P/tahun.
Program pengembangan kompetensi yang selama ini dilakukan masih berorientasi pada metode 

pelatihan klasikal. Keberadaan ruangan atau kelas yang yang dimiliki Setjen DPR Rl dalam 
menampung kegiatan pelatihan yang sifatnya klasikal merupakan salah satu penyebab yang 
menjadikan keterbatasan kegiatan pengembangan kompetensi dapat dilaksanakan. Melalui metode 
pelatihan nonklasikal seperti e-learning, magang, coaching dan mentoring diharapkan dapat 
meningkatkan pemenuhan hak pengembangan kompetensi PNS Setjen DPR Rl yang memungkinkan 
pelatihan dilaksanakan tanpa dibatasi ruangan atau kelas.

Ujicoba program pengembangan kompetensi melalui metode pelatihan nonklasikal dilaksanakan 
melalui pelatihan e-learning \/a\[u Pelatihan Presentasi Dengan Infografis Berbasis Blended Learning 
dan Workshop Pembelajaran E-Learning. Kegiatan pelatihan mampu menampung peserta pelatihan 
sebanyak 71 orang dan memberikan kontribusi sebesar 5% dari total 1331 Pegawai Setjen DPR Rl 
untuk pemenuhan hak pegawai mendapatkan pengembangan kompetensi sebesar 20 J P/tahun atau 
31,4% dari jumlah pegawai yang sudah mendapatkan hak 20 J P/tahun sampai bulan J uli 2020,

Pada akhirnya Aksi Perubahan Kinerja Organisasi ini berhasil melakukan perubahan mindset 
pelatihan yang semula bersifat klasikal menjadi nonklasikal yang didukung oleh penggunaan teknologi, 
juga antusias dan komltmen pimpinan Setjen DPR Rl untuk peningkatan metode pelatihan nonklasikal 
sebagai model yang dikembangkan pada masa mendatang,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Untuk dapat melaksanakan tugas, fungsi, dan kewenangan sesuai konstitusi. DPR Rl 

memerlukan dukungan salah satunya oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan 

profesionai disamping sarana dan anggaran yang memadai. Hal ini didasarkan pada 

pemikiran bahwa untuk meningkatkan efektifitas, produktivitas kerja, dan peningkatan kualitas 

tugas dan fungsi DPR Rl, perlu dibantu sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

baik teknis, administrasi, maupun keahlian/subtansial untuk menganalisis suatu 

permasalahan. keahlian membuat suatu keputusan/kebijakan yang menyangkut publik, 
kemampuan menangkap, memahami dan mengelola isu permasalahan serta mempunyai 

kemampuan dan keahlian dibidang legislasi, anggaran dan pengawasan.
Sesuai dengan amanat reformasi birokrasi dalam rangka mewujudkan "Good 

Governance. Sekretariat Jenderal DPR Ri (Setjen DPR Rl) melakukan reformasi sebagai 
upaya untuk pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 

dukungan Setjen DPR Rl sebagai supporting system kepada DPR Rl yang menyangkut 
aspek Kelembagaan (Organisasi), Ketatalaksanaan {Business Process, dan Sumber 
Daya Manusia (SDM).

Hal diatas terangkum dalam Visi Setjen DPR Rl, yaitu "Menjadikan Sekretariat 
Jenderal yang Profesionai, Informatif, dan Inovatif dalam mendukung tugas dan fungsi DPR 

Rl". Visi ini didukung oleh misi yang merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang 

akan dilakukan untuk mewujudkan visi. Misi memberikan gambaran mengenai rumusan 

umum upaya yang akan dilakukan untuk mewujudkan visi, Misi merupakan jembatan 

penjabaran visi ke dalam tujuan sehingga untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas DPR Rl serta tugas pokok dan fungsi Setjen DPR Rl, Misi Setjen DPR 

Rl tahun 2020-2024 adalah:
1. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesionai, baik, dan 

bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR Rl.
2. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan handal sebagai bahan dalam pengambilan 

keputusan DPR Rl.
3. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi DPR 

Rl.



Visi dan Misi Setjen DPR Rl dideklarasikan sebagai "pengingar bahwa organisasi 
memiliki tugas berat yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 

tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
Keberhasilan dari implementasi Visi dan Misi organisasi sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia (SDM) yang merupakan faktor penting dalam organisasi. 
Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010 tentang Grand 

Design Reformasi Birokrasi 2010 - 2025 yang mempunyai visi mewujudkan pemerintahan 

kelas dunla. dimana manajemen SDM menjadi salah satu unsur area perubahan. Hal ini 
dikarenakan tugas pokok yang diemban oleh SDM aparatur yaitu menjalankan peran sebagai 
pelayanan publik, perekat kesatuan bangsa dan pelaksana kebijakan publik.

Tugas pokok yang diemban oleh SDM Aparatur tidak akan dapat dilaksanakan secara 

optimal apabila kompetensi SDM Aparatur dalam melayani tidak maksimal, baik dalam 

bidang kompetensi teknis, kompetensi sosio kultural maupun kompetensi manajerial. Apalagi 
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang 

Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipii bahwa semua aparatur memupunyai hak 

untuk mengikuti pelatihan selama 20 Jam pelajaran setahun. Peningkatan komptensi ini 
tentunya membutuhkan pengelolaan yang memadai, baik penyelanggara. angaran maupun 

ketersediaan prasarasana dan sarana yang mendukung penyiapan maupun pelaksanaan 

pelatihan yang dilakukan dalam meningkatkan komptensi semua unsur aparatur.
Sesuai dengan struktur tugas dan fungsi organisasi Setjen DPR Rl sebagaimana 

ditetapkan dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat J enderal dan 

Badan Keahiian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahiian Dewan Perwakiian Rakyat Republik 

Indonesia bahwa peningkatan kompetensi Aparatur menjadi kewajiban atau tugas Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan.
Berdasarkan Persekjen tersebut tugas untuk merencanakan, melaksanakan maupun 

evaluasi dari pelatihan dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan. Fungsi untuk 

merencanakan dan mempersiapkan jenis dan kalender pelatihan dilaksanakan oleh Bidang 

Perencanaan Diklat. Secara hirarki struktur Pusat Pendidikan dan pelatihan dapat dilihat 

sebagaimana dalam Gambar 1.



Gambar 1.
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Untuk saat ini upaya Pusdiklat dalam menjalankan tugasnya dalam meningkatkan 
kompetensi aparatur di Setjen DPR Rl masih banyak menemui kendala. Penyiapan rencana 
pelatihan melalui analisis kebutuhan pengembangan kompetensi belum bisa maksimal, 
pelaksanaan pelatihan juga masih terkendala prasarana dan sarana yang kurang, terutama 
ruang kelasnya. dan evaluasi pelatihan yang baru terbatas hanya sampai level 2. Sehingga 
masih membutuhkan program pelatihan yang mudah, murah dan tidak menganggu kinerja 
masing-masing aparatur di unitnya masing-masing.

Selain itu. peningkatan kompetensi aparatur masih terkendala oleh keterbatasan SDM, 
baik sebagai penyelenggara maupun pengelola serta widyaiswara yang terbatas jumlahnya 
maupun dalam penguasaan mated terkait pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan. Ruang 
kelas juga sangat terbatas, selama ini ruang yang digunakan masih merupakan ruang rapat 
Dewan yang diperuntukan untuk kelas, juga terkait dengan asrama. Dalam penyediaan



sarana menginap bagi peserta pelatihan, asrama yang digunakan masih merupakan 

bungalow yang diperuntukkan bila ada kegiatan rapat-rapat Dewan maupun Setjen DPR Rl 
bila ada kegiatan di Cisarua Kopo Bogor. Keterbatasan atau kendala lain, adalah 

keterbatasan anggaran untuk dapal melaksanakan pelatihan bagi sekitar 1338 Pegawai di 
lingkungan Setjen DPR Rl. Keterbatasan-keterbatasan dan kendala-kendala tersebut diatas 

menyebabkan pemenuhan hak datam pelatihan bagi setiap pegawai yang 20 JP per tahun 

tidak dapatdipenuhi.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanahkan 

negara untuk melakukan pengembangan kompensi 20 JP per tahun bagi setiap PNS, 
sebagaimana yang dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil,
Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Sekretariatjenderal DPR Rl merupakan 

organisasi yang menjadi penanggungjawab penyelengggaraan antara lain pelatihan 

kepemimpinan, teknis dan fungsional. Namun demikian pelatihan klasikal dimaksud belum 

dapat memenuhi hak pegawai minimal 20 JP pertahun. Data Sistem Informasi Diklat Tahun 

2019 memperlihatkan sebagai berikut.

Tabel 1
Pegawai yang mengikuti Pelatihan Tahun 2019

Jumlah Mengikuti Diklat Memenuhi 20 JP

Pegawai Jumlah % Jumlah %

1338 717 54 351 26

Sumber: Sistem Informasi Diklat, Rekap Data DIKLAT + Peserta. 201 9

Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa dari total 1.338 PNS di Setjen DPR 

Rl, belum semua pegawai yang mengikuti pelatihan, dimana jumlah pegawai yang mengikuti 
pelatihan hanya 717 orang atau 54% dari jumlah PNS Setjen DPR Rl. Dan dari 717 jumlah 

pegawai tesebut hanya 351 orang atau 26% dari jumlah pegawai yang yang terpenuhi 
haknya mendapatkan pengembangan kompetensi 20 JP/tahun.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa masih banyak PNS yang belum terpenuhi haknya 

untuk memperoleh pelatihan 20 JP/tahun. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan 

upaya menutupi gap/kesenjangan pemenuhan kompetensi melalui terobosan inovatif yaitu 

dengan Happy 20 Hours Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR Rl Melalui Metode 

Pelatihan Nonklasikal (PEN-KLASIK).
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B. Tujuan
1. Jangka Panjang

Terpenuhinya hak untuk memperoleh pengembangan kompetensi 20 JP/tahun bagi 
seluruh PNS Setjen DPR Rl melalui pengembangan kompetensi Nonklasikal yaitu 

pelatihan e-learning, magang/praktik kerja, coaching dan mentoring. Kondisi yang 

diharapkan adalah terselenggaranya pengembangan kompetensi nonklasikal yg terdiri 
dari e-learning, magang, coaching dan mentoring untuk meningkatkan pelaksanaan 

pemenuhan hak memperoleh pelatihan 20 jp seiama setahun bagi PNS diiingkungan 

Setjen DPR Rl.

2. Jangka Menengah
Meningkatnya jumlah PNS Setjen DPR Rl yang mengikuti pelatihan melalui 
pengembangan kompetensi Nonklasikal yaitu pelatihan e-learning dan magang/praktik 

kerja, Kondisi yang diharapkan adalah terselenggaranya pengembangan kompetensi 
nonklasikal melalui metode pelatihan e-learning dan magang/kerja praktik untuk 

meningkatkan pelaksanaan pemenuhan hak memperoleh pelatihan 20 jp seiama setahun 

bagi PNS diiingkungan Setjen DPR Rl.

3. jangka Pendek
Adanya PNS Setjen DPR Rl yang mengikuti pelatihan melalui pengembangan kompetensi 
Nonklasikal yaitu e-learning. Kondisi yang diharapkan adalah terselenggaranya 

pengembangan kompetensi nonklasikal melalui metode pelatihan e-learning rangka 

untuk meningkatkan pelaksanaan pemenuhan hak memperoleh pelatihan 20 jp seiama 

setahun bagi PNS diiingkungan Setjen DPR Rl.

C. Manfaat
1. Bagi Organisasi

a. Tercapainya kinerja organisasi
b. Meningkatkan kompetensi PNS Setjen DPR Rl

2. Bagi Pemangku kepentingan
Terselenggaranya pelayanan administasi dan pelayan publik dengan baik



D. Profil Kinerja Pelayanan Organisasi 
1. Struktur Organisasi

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Sekretariat 
Jenderal Dewan Penwakilan Rakyat Republik Indonesia menyatakan bahwa untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia, dibentuk Sekretariat Jenderal. Sekretariat jenderal dipimpin oleh 

seorang Sekretaris jenderal.
Sekretariat Jenderal mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang persidangan. 

administrasi, dan keahlian,
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Sekretariat j enderal 

menyelenggarakan fungsi:
a. koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di lingkungan 

Sekretariat jenderal:
b. koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan 

Sekretariat jenderal;
c. perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:
d. perumusan kebijakan, pembinaan. dan pelaksanaan dukungan administrasi kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;
e. perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan keahlian kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:
f. perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan intern di lingkungan Sekretariat 

jenderal:
g. perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan informasi. 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan pembinaan jabatan fungsional, 
serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat j enderal;

h. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Ralryat Republik 

Indonesia: dan
i. pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Ralryat Republik 

Indonesia.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat jenderal DPR Rl (Pusdiklat Setjen DPR 

Rl) adalah unit kerja baru yang dibentuk pada akhir Tahun 2015 berdasarkan Peraturan



Sekretaris Jendera! DPR Rl Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl. Pusdiklat dibentuk sebagai 
pengembangan dari Bagian Pendidikan dan Pelatihan yang dalam struktur organisasi Setjen 

DPR Rl semula adatah unit kerja setingkat Eselon III dan berada di bawah Biro 

Kepegawaian dan Administrasi Anggota DPR Rl. Struktur organisasi Pusdiklat Sekretariat 

J enderal DPR Rl dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2
Struktur Organisasi Pusdiklat Sekretariat Jenderal DPR Rl
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75 Peraturan Sekretarias Jenderal DPR Rl No 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia,



2. Tugas dan Fungsi Pusdiklat
a, Tugas:

Melaksanakan pendidtkan dan pelatihan bagi pegawai di lingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian.

b. Fungsi:
1) Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Pendidikan dan Pelatihan,
2) Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Pendidikan dan Pelatihan.
3) Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan:
4) Pengoordinasian dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

lingkungan Pusat Pendidikan dan Pelatihan:
5) Penyiapan rumusan kebijakan di bidang pendidikan dan pelatihan:
6) Pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan dan pelatihan:
7) Perencanaan pendidikan dan pelatihan:
8) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan:
9) Pelaksanaan evaluasi pendidikan dan pelatihan:
10) Pelaksanaan tata usaha Pusat Pendidikan dan Pelatihan:
11) Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris Jenderal:

Organisasi Pusdiklat terdiri dari:
1) Bidang Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan:
2) Bidang Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan:
3) Bidang Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan;
4) Subbagian Tata Usaha:
5) Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu: Widyaiswara;
6) Kelompok Jabatan Fungsional Umum: Analis Diklat, Penyusun Bahan 

Admlnistrasi Pimpinan, Penghimpun Bahan Administrasi Pimpinan, dan 

Pengadministrasi Umum.

Bidang Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan memiliki tugas dan fungsi 

sebagai berikut:
1) Tugas:

Melakukan perencanaan dan penyusunan program pendidikan dan pelatihan.



2) Fungsi:
a) Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bidang Perencanaan Diklat;
b) Penyusunan bahan kegiatan di bidang perencanaan pendidikan dan 

pelatihan;
c) Pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan pendidikan dan pelatihan:
d) Penyusunan rencana dan program pendidikan dan pelatihan;
e) Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan;
f) Pengkajian dan pengembangan kurikulum:
g) Pelaksanaan kegiatan tain yang ditugaskan oleh kepala pusat pendidikan 

dan pelatihan: dan
h) Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan.

Sebagai Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Pemerintah, Pusdiklat Setjen DPR Rl 
(Pusdiklat) bertanggung jawab terhadap pengembangan kompetensi PNS di lingkungan 

Setjen DPR Rl. Sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai 
Negeri Sipil bahwa setiap PNS memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mengikuti 
Pengembangan Kompetensi dengan memperhatikan hasil penilaian kinerja dan penilaian 

Kompetensi PNS yang bersangkutan. Hak dan kesempatan untuk mengikuti Pengembangan 

Kompetensi sebagaimana dimaksud dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) JP dalam 1 

(satu) tahun.
Dengan demikian maka Pusdiklat memiiliki kewajiban untuk memfasilitasi 

pengembangan kompetensi PNS di lingkungan Setjen DPR Rl. Hal ini diatur dalam 

Peraturan Sekjen Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Sekretaris Jenderal DPR Rl Nomor 2 Tahun 2016, yaitu Pusdiklat mempunyai tugas 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai di lingkungan Sekretariat jenderal 

dan Badan Keahlian DPR Rl.
Menindakianjuti peraturan dimaksud, Pusdiklat telah mengimplementasikannya ke 

dalam pelatihan teknis, pelatihan fungsional dan pelatihan kepemimpinan. Dimana ke-3 hal 
pelatihan tersebut dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi PNS. baik itu 

kompetensi teknis, manajerial dan kompetensi sosio kultural. Hal ini menjadi strategi 
organisasi agar PNS di lingkungan Setjen dan BK DPR Rl dapat lebih optimal dan
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profesional dalam melaksanakan tugas dan peranannya dalam memberikan dukungan 

kepada Dewan.
Di tahun 2018 dan 2019 . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Ri 

melaksanakan rekrutmen Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang terealisasi sejumlah 180 

orang. Terkait dengan penerimaan CPNS tersebut maka Pusdiklat hams melaksanakan 

Pelatihan Dasar bag! CPNS (Latsar CPNS) dengan pola baru yang dikembangkan oleh 

Kementerian PAN dan RB serta Lembaga Administrasi Negara (LAN). Pelaksanaan Latsar 
CPNS diselenggarakan Pusdiklat dengan pendampingan dari LAN karena Pusdiklat Setjen 

dan BK DPR RI belum memiliki sertifikasi untuk menyelenggarakan Pelatihan Dasar CPNS, 
Penyelenggaraan Latsar CPNS merupakan kinerja strategis yang dilaksanakan oleh 

Pusdiklat dalam rangka meningkatkan kapasitas Pusdiklat sebagai Lembaga Pendidlkan dan 

Pelatihan Pemerintah.
Disamping itu Pusdiklat juga telah menyelenggarakan Pendidlkan dan Pelatihan 

Kepemimpinan Tingkat IV dengan pendampingan LAN. karena Pusdiklat belum memiliki 
sertifikasi dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat IV.

Sebagai lembaga yang tugas dan fungsinya memberikan dukungan kepada Dewan 

dalam melekasanakan tugas dan fungsinya di bidang legislasi, Setjen dan BK DPR RI harus 

memperkuat kompetensi PNS di bidang legislasi. Dalam hal ini terdapat PNS calon Pejabat 
Fungsional Perancang Peraturan Perundang-undangan yang belum dapat diangkat dalam 

jabatannya karena belum dapat mengikuti Diklat Fungsional bagi Calon Pejabat Fungsional 
Perancangan Peraturan Perundang-undangan. Selama ini Pusdiklat hanya dapat 
mengikutsertakan Calon Pejabat Fungsional Perancangan Peraturan Perundang-undang di 
Kementerian Hukum dan FIAM yang kuotanya sangat terbatas. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI telah memiliki akreditasi agar dapat 
menyelenggarakan Diklat Fungsional bagi Calon Pejabat Fungsional Perancangan 

Peraturan Perundang-undangan kepada Dirjen Hukum dan Perundangundangan 

Kementerian Hukum dan HAM selaku lembaga Pembina bagi jabtan Fungsional Perancang 

Peraturan Perundang-undangan. Sedangkan untuk proses akreditasi Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas dan Pelatihan Dasar CPNS proses akreditasi akan mulai dirintis 

pada tahun 2020 ini.
Setjen DPR RI juga merupakan instansi pembina bagi 3 (tiga) jabatan fungsional 

tertentu, yaitu Jabatan Fungsional Analis APBN, Perisalah Legisiatif dan Asisten Perisalah 

Legislatif. Saat ini Pusdiklat sedang giat-giatnya dalam melengkapi infrastruktur pelatihan 

baik kurikulum. modul pedoman penyelenggaran pelatihan dan hal teknis lainnya.
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BAB II
ANALISA MASALAH DAN STRATEGIPENYELESAIAN MASALAH 

A. Analisa Masalah
Berdasarkan LAK 2019 dan hasil evaluasi penyelenggaraan pelaksanaan pelatihan yang 

dilakukan maka terdapat beberapa permasalahan atau isu-isu strategis yang harus diperhatikan 

yang dapat menghambat upaya menjaiankan visi dan misi organisasi. Dimana pedu dilakukan 

upaya untuk menganalisis permasalahan atau isu-isu strategis tersebut agar kita dapat 
menyelesaikan persoalan dimaksud hingga organisasi dapat berjalan sesuai target yang 

direncanakan. Salah satu cara untuk menganalisis hal tersebut dengan menggunakan Metode 

USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Metode USG merupakan salah satu cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan 

metode scoring. Urgency berarti seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti. Seriousness berarti seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang akan ditimbulkan. Growth berarti seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya. Isu yang memiliki total skor tertinggi 

merupakan Isu prioritas.
Adapun yang menjadi permasalahan atau isu-isu strategis dan hasil analisanya adalah 

sebagai berikut:

label 2
Analisa permasalahan dengan Metode USG

No Permasalahan U S G Total

1 Tidak terpenuhinya hak PNS untuk melakukan
Denaembanqan kompetensi 20 J P / tahun

5 4 4 13

2 Kurikulum belum siap untuk digunakan dalam
pelatihan

4 4 3 11

3 Lamanya pengurusan proses administrasi magang 4 3 3 10

Berdasarkan analisis diatas. maka isu yang diangkat adalah isu 1 yaitu Tidak terpenuhinya 

hak PNS untuk melakukan pengembangan kompetensi 20 JP/tahun. Dimana permasalahan/isu 

tersebut terjadi disebabkan oleh:
1. Pelatihan nonklasikal yang belum maksimal dilaksanakan
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2. Tidak adanya pedoman pelaksanaan pengembangan kompetensi nonklasikal.
3. Data PNS yang melaksanakan pengembangan kompetensi yang tidak lengkap,
4. Banyaknya ragam pelatihan yang dilakukan tanpa terkonversi sebagai pelatihan
5. Anggaran untuk melaksanakan pelatihan klasikal yang terbatas
6. Tidak terintegrasi pelaksanaan pelatihan nonklasikal ke aplikasi sisdiklat
7. Banyaknya pelatihan yang dilakukan unit lain tanpa terdata di sisdiklat

B. Strategi Penyelesaian Masalah
1. Terobosan/lnovasi

Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR Rl dengan metode pelatihan 

Nonklasikal yang terdiri dan E-learning, Afegang/praktik kerja. Coaching dan Mentoring 

yang terintegrasi dengan Aplikasi Sisdiklat.

2. Tahapan Kegiatan

label 3. Tahapan Kegiatan
Jangka/
Milestone

Panjang

Kondisi yang 
diharapkan

Terselenggaranya 
pengembangan 
kompetensi 
nonklasikal yg 
terdiri dari e- 
learning, magang, 
coaching dan 
mentoring untuk 
meningkatkan 
pelaksanaan 
pemenuhan hak 
memperoleh 
pelatihan 20 jp 
selama setahun 
bagi PNS 
dilingkungan 
Setjen DPR Rl

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

1. Perencanaan 
dan penyiapan 
Infrastruktur 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
{coaching6an 
mentohno)

1. Identifikasi 
kebutuhan pelatihan

2. Penyiapan dokumen 
[coaching dan 
mentoring)

1. Daftar 
kebutuhan 
pelatihan

2. Saranadan 
Prasarana

3. Dokumentasi 
kegiatan

2. Sosialisasi SOP 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
{coaching dan 
mentorindi

1. Penyiapan bahan 
sosialisasi

2. Membuatundangan 
kegiatan

3. Pelaksanaan 
sosialisasi

1. Mated 
sosialisasi

2. Undangan 
kegiatan

3. Dokumentasi 
kegiatan

3. Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
yaitu [coaching 
dan mentorindl

1. Mengidentifikasi 
calon peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
[coachingdan 
mentoring)

2. Pemangilan peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(coaching dan 
mentoring)

3. Uiicoba Pelaksanaan

1. Daftar Peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

2. Laporan 
evaluasi

3. Dokumentasi 
kegiatan

Waktu

15 Agustus 
2021-14 
Agustus 
2023
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Jangka/
Milestone

Menengah

Kondisi yang 
diharapkan

Terselenggaranya
penqembanqan
kompetensi 
Nonklasikal 
melalui metode 
pelatihan e- 
leaming^^n 
magang/kerja 
praktik untuk 
meningkatkan 
pelaksanaan 
pemenuhan hak 
memperoleh 
pelatihan 20 jp 
selama setahun 
bagi PNS 
dilingkungan 
Setjen DPR R1

Kegialan Tahapan Kegiatan Output

Pengembang^
Kompetensi
Nonklasikal
[coaching^aw
mentoring)

4, Evaluasi
Pelaksanaan Ujicoba 
pelatihan

4. Integrasi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal ke 
Aplikasi
Sisdiklat

1. Penyiapan dokumen 
pelaksanaan data 
alumni coaching 
mentoring

2. Integrasi data ke 
Sisdiklat

1. Data peserta 
pelatihan 
terintegrasi ke 
Sisdiklat

2. Dokumentasi 
keqiatan

5. Menyusun 
Laporan
Evaluasi
Program
Pengembangan
Kompetensi
Nonklasikal

1. Pengumpulan data
2. Penyusunan draft 

laporan
3. Rapat finalisasi 

laporan

1. Laporan
Evaluasi

2. Dokumentasi 
kegiatan

1. Menyusun SOP 
Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

1. Menyiapkan 
data/studi pustaka

2. Menyusun draft SOP
3. Finalisasi SOP

1. SOP
2. Dokumentasi 

kegiatan

2. Perencanaan 
dan penyiapan 
Infrastruktur 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

1. identifikasi 
kebutuhan pelatihan

2. Penyiapan dokumen 
magang/kerja praktik

1. Daftar 
kebutuhan 
pelatihan

2. Saranadan 
Prasarana

3. Dokumentasi 
kegiatan

3. Sosialisasi SOP 
dan Sosialiasi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

1. Penyiapan bahan 
sosialisasi

2. Membuatundangan 
kegiatan

3. Pelaksanaan 
sosialisasi

1. Mated 
sosialisasi

2. Undangan 
kegiatan

3. Dokumentasi 
keqiatan

4, Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
yaitu Program 
magang/kerja 
praktik

1. Mengidentifikasi 
calon peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

2. Pemangilan peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

1. Daftar Peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

2. Laporan 
evaluasi

3. Dokumentasi 
kegiatan

Waktu

15 Agustus 
2020-14
Agustus
2021
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Jangka/
Milestone

Pendek

Kondisi yang 
diharapkan

Terselenggaranya
penqembanqan
kompetensi 
Nonklasikal 
melatui metode 
pelatihan e- 
learning Mm 
rangka untuk 
meningkatkan 
pelaksanaan 
pemenuhan hak 
memperoleh 
pelatihan 20 jp 
selama setahun 
bagi PN5 
dilingkungan 
Setjen DPR Rl

Kegiatan

5. Integrasi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal ke 
Aplikasi 
Sisdiklat

1. Membangun 
Tim Efektif

2. Penyusunan 
Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

3. Perencanaan 
dan penyiapan 
Infrastruktur 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e- 
learnin^

4. Sosialisasi

Tahapan Kegiatan

3, Ujicoba Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(magang/kerja 
praktik)

4. Evaluasi 
Pelaksanaan Ujicoba 
pelatihan

1. Penyiapan dokumen 
pelaksanaan data 
alumni magang/kerja 
praktik

2. Integrasi data ke 
Sisdiklat

1. Rapat Persiapan 
Pembentukan Tim

2. Penyusunan draft SK 
Tim

3. Pengesahan SKTim
4. Rapat Kerja Tim
1. Mencari literatur/studi 

pustaka
2. Menyusun draft 

Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

3. Finalisasi Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

4. Pengesahan 
Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

1. Identifikasi 
kebutuhan pelatihan 
(Pelatihan Presentasi 
dengan Infografis 
dan Workshop 
Pembelajaran E- 
Learning)

2. Penyiapan kurikulum 
pelatihan

3. Penyiapan mated 
pelatihan

4. Penyiapan sarana 
dan prasarana 
pelatihan

1, Penyiapan bahan

Output

1.

2.

Data peserta
pelatihan
terintegrasi ke
Sisdiklat
Dokumentasi
kegiatan

1. ST Tim Efektif
2. Dokumentasi 

kegiatan

1. Pedoman 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

2. Dokumentasi 
kegiatan

1. Daftar 
kebutuhan 
pelatihan

2. Kurikulum
3. Materi pelatihan
4. Sarana dan 

Prasarana
5. Dokumentasi 

kegiatan

1. Materi

Waktu

2-5 Juni
2020

8-19 Juni
2020

8-19 Juni
2020

22 J uni-3
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Jangka/
Milestone

Catatan: se

Kondisi yang 
diharapkan

Kegiatan

Pedoman
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal

5, Ujicoba 
Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e- 
learnin^

6. Integrasi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal ke 
Aplikasi Sisdiklat

Tahapan Kegiatan

sosiaiisasi
2. Membuat undangan 

kegiatan
3. Pelaksanaan 

sosiaiisasi
1. Mengidentifikasi 

calon peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e-learning)

2. Pemangilan peserta 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e-learning

3. Ujicoba Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e-learning)

4. Evaluasi 
Pelaksanaan Ujicoba

1. Penyiapan dokumen 
pelaksanaan data 
alumni pelatihan

2. Integrasi data ke 
Sisdiklat

Output

sosiaiisasi
2. Undangan 

kegiatan
3. Dokumentasi 

kegiatan
1. Daftar Peserta

Pengembangan
Kompetensi
Nonklasikal
(Pelatihan e-
learning
Laporan
evaluasi
Dokumentasi
kegiatan
Testimoni oleh
peserta
pelatihan dan
stakeholder

Data peserta
pelatihan
terintegrasi ke
Sisdiklat
Dokumentasi
kegiatan

Waktu

Juli 2020

6-10 Juli
2020

26Juli-5
Agustus
2020

iap kegiatan disert; li evidence baik dokumen, foto, video dan lain sebagainya

3. Sumberdaya (peta dan Pemanfaatan)
Stakeholder individu, sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat

baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan 

terhadap inovasi/aksi perubahan yang sedang dilakukan. Selanjutnya dilakukan identifikasi 
stakeholder yang terlibat dalam Aksi Perubahan dan selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap pengaruh stakeholderm\.\k tercapainya keberhasilan aksi perubahan ini. Analisis 

stakeholder menggunakan analisis tingkat pengaruh (Influence/power). dan tingkat minat 
(interest) stakeholder \etseM terhadap proyek perubahan yang akan dilakukan. Adapun 

hasil tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut.
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Gambar 3. Analisis Stakeholders

INFLUENCE

Defender
1. Widyalswara
2. Analis Diklat

Promoter
1. Sekjen DPR Rl 
2. Kapusdiklat

3. Karo Kepegawaian dan 
Organisasi

Aphatetic
1. KasubagTU Pusdiklat

2. Penyusun Bahan 
Kebijakan

3. Pengadministrasi Umum 
4. Pengelola Data 

5. PNSSetjen DPR Rl

l.KaroHukum dan 
Pengaduan Masyarakat

2. Kepala Pusat Data dan 
Informasi

3. Kabid Peiaksanaan Diklat
4. Kabid Evaluasi Diklat
5. Kabag Kepegawaian

Latent

^ ^ INTEREST

Hasil analisis pengelompokkan stakeholder menunjukkan bahwa terdapat empat kelompok 

stakeholder'jdM'.
a. Promotors adalah stakeholder yang memiliki pengaruh dan minat tinggi terhadap 

keberhasilan aksi perubahan. StakeholderMm kelompok ini adalah:

1) Sekjen DPR Rl
2) Kapusdiklat
3) Karo Kepegawaian dan Organisasi

b. Latens adalah stakeholder yang memiliki pengaruh besar, tetapi memiliki minat yang 

rendah terhadap keberhasilan aksi perubahan. Stakeho!den^d\a\n kelompok ini adalah: 

IjKepala Biro Hukum dan Pengaduan Masyarakat
2)Kepala Pusat Data dan Informasi

16



3)Bidang Pelaksanaan Diklat 
4}Bidang Evaluasi Diklat 
5)Bidang Kepegawaian

c, Defenders adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kedl, tetapi memiliki minat yang 

tinggi terhadap keberhasilan aksi perubahan. Stakeholderkelompok ini adalah:

1) Widyaiswara
2) Analis Diklat

d. Apathetics adalah si'aMo/o'eryang memiliki pengaruh kecil dan minat rendah terhadap 

keberhasilan proyek perubahan, Stakeho!den\^\m kelompok ini adalah:

1) Kasubag TU Pusdiklat
2) Penyusun Bahan Kebijakan
3) Pengadministrasi Umum
4) Pengelola Data
5) PNS Setjen DPR Rl

Strategi Mempengaruhi 5^a^e/?o/tfe//Strategi Komunikasi. Seorang pemimpin birokrasi 
harus dapat mengajak seluruh stakeholder (internal dan eksternal) untuk dapat 
mendukung kegiatan organisasinya. Untuk dapat mengajak seluruh stakeholder 
memberikan dukungan kepada program sebuah organisasi publik maka diperlukan 

strategi yang berbeda terhadap masing-masing kelompok.
Adapun strategi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Promoters (High Influence/High Interest (Strategi: Manage Closely

1} Benar-benar bisa membuat Upaya berjalan;
2) Jika mendukung, maka perlu diperkuat dan dilibatkan dalam pekerjaan yang 

akan dinikmatinya:
3) Dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan diinformasikan seluruh 

perkembangan kegiatan:
4) Jika gagasannya tidak jalan, yakinkan bahwa mereka tahu mengapa, dan 

mengapa alternatifnya lebih baik;
5) Jika menentang. maka perlu dipengaruhi untuk mendukung dengan melakukan 

dialog intensif.
b. Latents (High Influence / Low Interest) (Strategi: Keep Satisfied]

1) Bisa sangat membantu jika dapat diyakinkan akan pentingnya Upaya bagi 
kepentingan mereka sendiri atau untuk kebaikan yang lebih besar;
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2) Perlu didekati dan diberi informasi, setiap kali perlu dilakukan kontak dengan 

mereka:
3) Tunjukkan bagaimana Upaya memiliki efek positif terhadap isu maupun 

populasi yang menjadi perhatiannya;
4) Perkuat interest mereka untuk memindahkan mereka menjadi promoters.

c. Defenders (Low Influence/High Interest) (strategi: Keep Informed^
1) Bisa sangat membantu jika mereka tetap mendapat informasi dan kita tidak 

perlu khawatir tentang keterlibatannya di masa datang:
2) Mereka sering memberikan waktu dan keterampilannya saat upaya perlu 

bertahan hidup;
3) Perlu dipertahankan di posisi ini agar tidak berpindah ke kuadran apathetics

d. Apathetics (Low Influence /Low Interest) [S\xz\.eq\: Monitor/Minimal Efforti
1) Apathetics cenderung Tidak peduli terhadap Upaya;
2) Menjadi Stakeholders karena kebetulan menjadi anggota suatu kelompok atau 

karena posisinya di komunitas;
3) Sebaiknya tidak mengganggu mereka, walaupun bisa diberi informasi melalui 

newsletter.
Dan sebagai upaya pamungkas, dapat diterapkan strategi komunikasi berikut

untuk menarik stakeholder ke dalam proses dan menggerakkan ke arah Promoters

yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Memperlakukan mereka dengan respek;
b. Member! informasi apapun, training, mentoring dan/atau dukungan yang 

diperlukan agar mereka tetap terlibat:
c. Menemukan tugas atau pekerjaan yang perlu dilakukan yang menarik minat dan 

menggunakan bakat mereka:
d. Menjaga semangat mereka dengan memuji, merayakan, apresiasi kedl. dan 

secara terus menerus mengingatkan pencapaian Upaya;
e. Melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan;
f. Mengajak mereka mengerjakan pembuatan konsep, perencanaan. implementasi, 

dan evaluasi Upaya dari sejak awal.
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4. Peta Sumber Daya Pendukung

label 4. Peta Sumber Daya Pendukung

No.
1.

2.

3.

Jenis Sumber Daya
Sumber Daya Manusia

Keuangan/Pembiayaan

Peralatan Pendukung

Keterangan
Tim efektif yang akan mendukung dalam aksi
perubahan ini sebagai berikut.
a. Staf Bagian Perencanaan Diklat yang 

terdiri dari 2 (dua) orang Widyaiswara, 2 
(dua) orang Calon Widyaiswara, 3 (tiga) 
orang Anaiis Diklat, dan 1 (satu) orang 
Penyusun Bahan kebijakan. Staf 
perencanaan diklat yang bertugas menyusun 
rancangan Kurikulum, Pedoman, SOP. 
Administrasi Kegiatan, dan Penyiapan 
Bahan-Bahan.

b. Staf Pusdatin 2 (dua) orang, yang 
membantu dalam penyiapan penggunaan 
akses ZOOM dalam praktek aksi perubahan, 
terutama pada praktek peiatihan dengan 
metode e-learning.

c. Staf Bidang Pelaksanaan Diklat 1 (satu) 
orang, yang memegang admin dalam 
penggunaan zoom dan memasukkan data 
peserta peiatihan ke sisdiklat.

d. Staf Bidang Evadik 1 (satu) orang, yang 
bertugas membantu melakukan evaluasi dari 
pelaksanaan praktek aksi perubahan berupa 
peiatihan melaiui e-learning

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini 
memerlukan dana untuk honor narasumber dari 
luar Pusdiklat (Internal Setjen DPR Rl).

1. Aplikasi ZOOM
2. Aplikasi elearning.dpr.go.id
3. Aplikasi Editing Video, Photo, & Audio
4. Seperangkat komputer & Laptop
5. Seperangkat Kamera
6. Ruang monitor pengelolaan ZOOM
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5. Manajemen Risiko

label 5. Manajemen Resiko

No Petensi Kendala/Masalah Risiko Strategi Mengatasi 
Kendala/Masalah

1 Keterbatasan waktu yang 
hanya kurang lebih dua 
bulan akan mempengaruhi 
keberhasilan proyek
perubahan ini.

Proyek perubahan tidak
dapat diselesaikan
sesuai jadwal rencana

Perencanaan yang detail
sangat diperlukan untuk 
menggunakan waktu
seefektif mungkin

2 Kurangnya dukungan
sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi dalam 
pengembangan kompetensi

Terdapat beberapa
kegialan yang tidak 
dapat dilaksanakan
secara optimal

Kolaboransi dengan
PNS/lnslansi yang memiliki 
kompetensi yang memadai 
dalam pengembangan
kompetensi
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BAB III
PROSES KEPEMIMPINAN

A. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi
Dalam rangka mengimplementasikan rancangan aksi perubahan kinerja organisasi dalam 

hal ini ‘'HAPPY 20 HOURS" Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR Rl Melalui Metode 

Pelatihan Nonklasikal (PEN-KLASiK). dilakukan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Membangun Tim Efektif
Sebagaimana telah direncanakan pada Rancangan Aksi Perubahan (RAP), 

membangun tim efektif dijadwalkan pada minggu pertama juni 2020 (2-5 Juni 2020). 
Membangun tim efektif dimulai dengan tahapan kegiatan rapat persiapan pembentukan tim 

yang dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2020. Tahapan kegiatan rapat persiapan 

pembentukan tim mundur pelaksanaannya dikarenakan terdapatnya revisi dari hasil 
Seminar Rancangan Aksi Perubahan yang dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2020. Rapat 
persiapan pembentukan tim dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Rapat Persiapan Pembentukan Tim

Pembuatan Surat Keputusan atau Surat Tugas Tim Efektif dilakukan melalui proses 

pengamatan mendalam oleh Team Leader mengenai kemampuan masing-masing calon 

anggota Tim Efektif. Setelah mengamati kebutuhan dalam pelaksanaan Proyek Perubahan. 
maka ditetapkan para anggota tim melalui Surat Tugas (ST) Sekretaris Jenderal DPR Rl 
nomor PL.01/186/SETJEN DPR RI/06/2020 untuk menyusun pengembangan program 

pelatihan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia dengan metode pelatihan Nonklasikal yang terdiri dari e-learning.
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magang, coaching dan mentoring untuk meningkatkan pemenuhan hak pengembangan 

kompetensi pegawai selama 20 jam pelajaran/tahun. Tim efektif tersebut dibentuk pada 

tanggal 5 Juni 2020 melalui Surat Tugas (ST) Sekretaris Jenderal DPR Rl yang dapat 

dilihat pada Lampiran 1.
Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu rapat kerja tim yang dilaksanakan pada tanggal 

11 Juni 2020. Tahapan kegiatan rapat kerja tim mundur pelaksanaannya dikarenakan 

terdapatnya revisi dari hasil Seminar Rancangan Aksi Perubahan yang dilaksanakan pada 

tanggal 9 J uni 2020. Rapat Kerja Tim dapat diiihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Rapat Kerja Tim

2. Penyusunan Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal
Kegiatan penyusunan pedoman pengembangan kompetensi Nonklasikal 

direncanakan pada tanggal 8-19 Juni 2020. Tahapan kegiatan dimulai dengan mencari 
literatur/studi pustaka yang dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2020, Mencari literatur/studi 

pustaka dapat dilihat pada Gambar 6.
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GambarG. Mencari literatur/studi pustaka

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu menyusun draft pedoman pengembangan 

kompetensi Nonklasikal yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2020. Proses kegiatan 

menyusun draft Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal oleh Tim Efektif dapat 

dilihat pada Gambar?.

Gambar 7. Menyusun draft Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal
pn»rr: \

Finalisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal dilaksanakan melalui 
rapat koordinasi dengan Bagian Hukum pada tanggal 17 Juni 2020, Rapat Koordinasi 
Finalisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal dapat dilihat pada Gambar 8. 
Selain melalui pertemuan tatap muka, proses penyempurnaan dan finalisasi draft 
pedoman dilakukan melalui media sosial (e-mail, WA) untuk proses koreksi dan edit 

perbaikannya.
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Gambar 8. Finalisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

Kegiatan penyusunan pedoman pengembangan kompetensi Nonklasikal dtakhiri 
dengan tahapan kegiatan pengesahan Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal 
yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia (SK Sekjen DPR Rl) Nomor 1057 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia Melalui Metode Pelatihan Nonklasikal pada tanggal 19 Juni 
2020. Pedoman Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Melalui Metode Pelatihan Nonklasikal dapat 
dilihat pada Lampiran 2.

3. Perencanaan dan penyiapan Infrastruktur Pengembangan Kompetensi Nonklasikal
(Pelatihan e-learning

Sebagaimana telah direncanakan pada Rancangan Aksi Perubahan (RAP), Kegiatan 

perencanaan dan penyiapan Infrastruktur Pengembangan Kompetensi Nonklasikal
(Pelatihan e-learning dijadwalkan pada minggu kedua sampai dengan minggu ketiga bulan 

Juni 2020 (8-19 Juni 2020). Tahapan kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan 

pelatihan (Pelatihan Presentasi dengan Infografis dan Workshop Pembelajaran E-Learning 

yang dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2020. Draft Kerangka Acuan Kerja [Term of 

Reference) dapat dilihat pada Lampiran 3,
Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu penyiapan kurikulum pelatihan yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2020, Penyiapan kurikulum pelatihan menghasilkan 2 

buah dokumen yaitu Kerangka Acuan Kerja [Term of Reference) penyelenggaraan
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Workshop Pembelajaran e-learning yang dilaksanakan pada tanggal 7-9 Juli 2020 dan 

Kuhkulum Pelatihan Presentasi dengan Infografis melalui metode e-fearning yang 

dilaksanakan pada tanggal 13-17 Juli 2020, Penyiapan Kurikulum pelatihan dapat dilihat 

pada Gambar 9.

Gambar 9. Penyiapan Kurikulum Pelatihan

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu penyiapan materi pelatihan yang dilaksanakan 

pada tanggal 15-19 juni 2020. Penyiapan materi pelatihan menghasilkan materi-materi 
pelatihan untuk Workshop Pembelajaran e-learning dan Pelatihan Presentasi dengan 

Infografis melalui metode e-learning antara lain Dasar-dasar Infografis, Pengolahan data, 
Tipografi, Warna. Animasi. Pengolahan Audio, Pengolahan Video dan Hyperlink and action. 

Penyiapan materi pelatihan dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Penyiapan Materi Pelatihan
ii
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Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu penyiapan sarana dan prasarana pelatihan yang 

dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2020. Penyiapan sarana dan prasarana pelatihan 

dilakukan dengan mengembangkan Learning Management System [WS\ dan membangun 

Studio E-learning Buku manual penggunaan IMS dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Penyiapan sarana dan prasarana pelatihan dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Penyiapan Sarana dan Prasarana Pelatihan

Screenshot
IMS

halaman
depan

Screenshot 
LMS ruang 

kelas

Screenshot 
LMS materi 
pelatihan



4. Sosialisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal
Kegiatan sosialisasi pedoman pengembangan kompetensi Nonklasikal direncanakan 

pada tanggal 22 Juni 2020 - 3 Juli 2020. Tahapan kegiatan dimulai dengan penyiapan 

bahan sosialisasi yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2020. Penyiapan bahan 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 12,

Gambar 12. Penyiapan bahan sosialisasi

>\, . s

,r -rtz?

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu membuat undangan kegiatan yang dilaksanakan 

pada tanggal 2 Juli 2020. Pembuatan undangan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 13. 
Output yang dihasilkan yaitu surat undangan yang dapat dilihat pada lampiran 5.
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Gambar 13. Pembuatan undangan kegiatan

Tahapan kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan sosialisasi pedoman pengembangan 

kompetensi Nonklasikal yang dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2020. Pelaksanaan 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Pelaksanaan sosialisasi pedoman pengembangan kompetensi melalui
metode pelatihan Nonklasikal

5, Ujicoba Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Nonklasikal (Pelatihan e-learning
Sebagaimana telah direncanakan pada Rancangan Aksi Perubahan (RAP), kegiatan 

ujicoba pelaksanaan pengembangan kompetensi pegawai dengan metode Nonklasikal 
(pelatihan e-iearnin^ dijadwalkan pada tanggal 6-10 Juli 2020. Tahapan kegiatan dimulai 
dengan mengidentifikasi calon peserta Pengembangan Kompetensi Nonklasikal (Pelatihan 

e-learning yang dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2020. Identifikasi calon peserta 

pelatihan dilakukan dengan menggunakan data Analisa Kebutuhan Pengembangan
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Kompetensi (AKPK) Pusdiklat tahun 2019. Kemudian para calon peserta pelatihan 

diwajibkan untuk mengikuti placement-test. Surat Pemanggilan mengikuti Placement-test 
dapat dilihat pada Lampiran 6. Calon peserta yang lulus Placement-test maka dapat 
mengikuti pelatihan Presentasi dengan Infografis melalui metode e-learning. Laporan hasil 
Placement-test dapat dilihat pada Lampiran 7. Mengidentifikasi calon peserta 

Pengembangan Kompetensi Nonklasikal (Pelatihan e-fearnin^ dapat dilihat pada Gambar 

15.

Gambar 15. Mengidentifikasi calon peserta Pengembangan Kompetensi melalui 
metode pelatihan Nonklasikal (Pelatihan e-learning

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu pemanggilan peserta Pengembangan 

Kompetensi pegawai dengan metode Nonklasikal (Pelatihan e-learning) yang diiaksanakan 

pada tanggal 1 Juli 2020. Surat pemanggilan peserta Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal (Pelatihan e-learning dapat dilihat pada Lampiran 8.

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu ujicoba pelaksanaan pengembangan kompetensi 
pegawai melalui metode Nonklasikal (pelatihan dengan metode e-learning) yang 

diiaksanakan melalui 2 kegiatan yaitu Workshop Pembelajaran E-learning yang 

diiaksanakan pada tanggal 7-9 Juli 2020 dan Pelatihan Presentasi dengan Infografis 

berbasis E-learning'jawq diiaksanakan pada tanggal 13-17 Juli 2020. Ujicoba pelaksanaan 

pengembangan kompetensi pegawai melalui metode Nonklasikal (pelatihan dengan metode 

e-learning dapat dilihat pada Gambar 16.
Tahapan kegiatan diakhiri dengan evaluasi pelaksanaan ujicoba yang diiaksanakan 

pada tanggal 9 Juli untuk Workshop Pembelajaran E-learning tanggal 17 Juli 2020 

untuk Pelatihan Presentasi dengan Infografis berbasis E-learnlng Hasil evaluasi 
pelaksanaan ujicoba dapat dilihat pada lampiran 9.
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Gambar 16. Ujicoba pelaksanaan pengembangan kompetensi Nonklasikal (pelatihan
e-learning

Workshop 7-9 Juli 2020

6. Integrasi Pengembangan Kompetensi Nonklasikal ke Aplikasi Sisdiklat
Kegiatan Integrasi Pengembangan Kompetensi Nonklasikal atau pencatatan alumni 

peserta ke Aplikasi Sisdiklat dilaksanakan sesuai dengan jadwal pada Rancangan Aksi 
Perubahan (RAP) yaitu pada tanggal 26 Juli - 5 Agustus 2020. Tahapan kegiatan dimulai 
dengan penyiapan dokumen pelaksanaan data alumni pelatihan yang dilaksanakan pada 

tanggal 27-30 Juli 2020. Penyiapan dokumen pelaksanaan data alumni pelatihan dapat 
dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Penyiapan dokumen pelaksanaan data alumni pelatihan
---

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu integrasi data ke Sisdiklat. Penginputan data 

alumni pelatihan ke dalam Sistem Informasi Diklat dilaksanakan pada tanggal 3-5 Agustus 

2020. Sisdiklat akan memberikan informasi tentang pelatihan yang dilaksanakan selama 

setahun dan juga jumlah J am Pelajaran (J P) yang diterima oleh setiap pegawai Setjen 

DPR. Integrasi data ke Sisdiklat dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18. Integrasi data ke Sisdiklat
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7. Learning Management System
Learning Management System untuk memfasilitasi pelaksanaan pelatihan

dalam pembuatan kelas pelatihan, pengumpulan tugas hingga penilaian tugas dan lain-lain. 
Selain itu Learning Management System dilengkapi sarana forum diskusi umum sebagai 
tempat diskusi secara umum yang dapat diakses oleh semua pengguna. baik peserta, 
pengajar maupun admin sekalipun. Serta terdapat forum diskusi kelas, yaitu forum khusus
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pada peserta kelas saja, antar peserta pelatihan pada kelas tersebut dengan pengajarnya. 
Learning Management System diharapkan dapat menjadi sarana pendukung pefaksanaan 

pelatihan di lingkungan Sekretariat Jendrat Dewan Perwakilan Republik Indonesia oleh 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan.
Penggunaan Learning Management System dilakukan dengan menggunakan 

alamat http://oortal.dpr.QO.id pada address bar browser yang digunakan. Kemudian akan 

muncul halaman Login sepe^\ gambar berikut;

https://portal.dpr.go.id

a. Tampilan dashboard sebagai User Pelatihan pada Learning Management System 

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
t E'Learning

^V-. Dashboard a-LearnIng PUSDIKLAT
MaOko orvim* dan marveim <H imowungan Pumi fk*r>d«tf«*an 9*n Palaonan EMdan K«a

Hamm &nit OWiiM.aMiM rtaj 
Odtn Mah diaiaHikiut

iJCM* omirnM vang omIat taaiM (P*
1 onn«nuiufen

lga”gy^, mt ii^
,st

Pda um U4ftu*i»

UMrAtamwl

*s^ Adobe
PaitdllAM P«-r>U( 

apHKau b I 0.1

>1 (BOTl) • fKMd DM MamMal <PUKMr«N) t
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Menu pada dashboard sebagai User Pelatihan pada Learning Management 

Sys/emterdiri atas:
1) Melihat Kalender Kelas Pelatihan
2) Melihat J adwal Pengajar 
3j Mengakses Diskusi Umum

b. Tampilan Halaman E-Learning Kelas Pelatihan
Halaman Kelas Pelatihan adalah halaman yang menampilkan data mengenai 

pelatihan baik modul, mated hingga pengumpulan/menjawab tugas yang diberikan.
1) Melihat Detail E-Learning Kelas Pelatihan

Pengguna sebagai peserta pelatihan yang telah dimasukkan sebagai peserta pelatihan 

pada Kelas Pelatihan akan terlihat Nama Kelas Pelatihan pada dashboardgambar 
berikut.

Dashboard e-Leaming PUSDIKLAT
kledbi &»mt«wnn online den nunctn di ingtungen PinM Penditten den Pelechen SenreUnei !end«rel den Seden KeelUn OPR U

I WamesiUmum icriindei MIei0*iet ieftw)Paiga* ~

y*"8Saattti<-___ IIIIIiiiiHiii^fiiiTiMMii'rMiIiiiMTi'i*-

Pef«: IV .. .. 1 - I < 1(1) " " IC V
}{^»elDfalil«llOSi1l«>m^Mi< imiiloSjiri

^ *% I
%is

Fonim ptslnai Umum

P^4ttwn

1 Oete odek ditenxjken.

Unrnwari

X
Pioduan Pco99urkMn AoU^ 

PUSOUOAT
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Kemudian akan muncul halaman E-Learning Kelas Pelatihan yang dapat diakses oleh 

Pengajar dan Peserta pelatihan. Untuk mengakses modul pada kelas pelatihan tersebut, 
/('//i(:padajudul pelatihan.
>• DdMr'OdMr ItifogrdfK

tanUk » : 4
«OU9 MsnyWM. 5-i.. HJlP.

. Muhoimd Nom>. if .. H-R
E-LEARN NG

* Petx)olahan Data

>»nUh W *
PcnM*r^
- IcM SupiMM. 5 V, KA-P 
Matwimd M«gb IWMV. t.P. KM

E-LEARNING

Lalu akan muncul halaman materi dan tempat diskusi (diskusi kelas pelatihan) yang dapat 
dilihat pada gambar berikut ini.

Modul 5: Dasar-Dasar Infografls
Sack to Pelatihan Presentaa lienoan Inioqrahs Bobaas Bloided leanMig AS

KMD Y (Mug m
Ocsbipsi: Hanuham dasar-tb»r Mognfts

□ oasar dasar ln(ograf]s ((Xtwnload] 
Stteartgn mat«n in

DeskrlpM:
Han)h*ii dB«.teir gaogrtAi

UkiAanFItB: 
tu42zu a

2) Melihat dan Mengunduh Berkas Materi
Pengguna dapat melihat berkas materi pada halaman materi kelas pelatihan. Caranya 

dengan mengkiik judul materi.
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Modul 5; Dasar'DasarInfografis
“ Back to Peladlunn'esefltasidenoanInfoqransBertiasIs Blended learning A.S

Mated I Oekus

Oeshr^: Hemahami daor-dasar infografls

Q Dasar dasar infograils [Download] 
Selesalkan materi Inl

OeskrtpsI:
Hemihiin tov-daHrmleonfis

Ukmn Fte 
m<22iOKB

S PPT Dasar-dasar Infografls [Download] 
1 Selesalkan mat&t inl

Oesknpa:
tPT Dtm-4iui Iritqr^

UkmnFlec 
78604$ *3

Untuk mengunduh berkas materi gunakan M DOWNLOADsebelahjudul materi.

^ McxJul 5: Dasar-Dasar Infografls
Back to Pelauhan (>re$e)i(a9 denoan Mografis fieibasls Blended learning A4

I Mxen [Micen I (Mtu9

Oeskrlpsl: HemahaM dasar-dasar rfografks

Dasar dasar Infograf^^^^^^J

Selesalkan maten m
Desknpsi:
Mtmdiami doar-OeMr mfi>orjAs

Ukinn Re 
Ut42l4ca

Maka akan muncul konfirmasi atau menu unduh tersendiri, simpan ke komputer masing- 
masing.
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3) Menjawab Tugas dari Mated Kelas Pelatihan
Pengguna dapat menjawab tugas pada mated yang ditunjukkan dengan adanya kolom 

jawaban, kolom mengunggah berkas jawaban seperti yang ditunjukkan pada gambar 
bedkut ini,

Modul 5: Dasar-Dasar Infografis
to Prialituo IntografK fWtwst« fUpnded learning A.5

hUten L Oitfuw

Otsitnpsi: H«mahjml rtAW'dasir InfoorafH

0o»krtp5t:
Hetnahami 4«Mr4»«r

lHamn tiAtr:
111472, M )«
W«Mu Hengeoalan:
U X« »:Q. M:00 • 7744^ 2070. W:0O

towabon

Odra > 1 BonM> • Fort • ‘ lA 
BiU'- ' fa<%^ -Cfi SonM1
;: :: & s « ■ □ S «■ O ® A' O-

Unggah Berkas iarraban
I Choooo File ! No ^ thoMn

Untuk menjawab cukup mengisi pada kolom jawaban dan klik Choose Fife untuk memilih 

berkas jawaban yang ingin diunggah. Kemudian klik Simpan Semua Jawaban, untuk 

menyimpan jawaban.
4) Mengakses Diskusi Kelas pada Halaman Mated

Pengguna dapat mengakses dan memulai diskusi pada mated kelas pelatihan dengan 

menuju tab Diskusi pada halaman Mated Kelas.

Modui 5: Dasar-Dasar Infografis
- Back to Petalitian Presentasi dengan Infografis Berbasts Blended learning US

MOn I Diskusi

[max:255 karakter]

PS muhammadnoviax: Mohon ijm beitanya. apakah dalam pemluatan infografis harus nienbuat mind map tedebih dahulu? 
Wri, 22 >JV ™.’n « II):; ’ KomerUl

0 irllianawboHo: lya M, but Mnd saps Mebii dahuki
u uyn:oitioia
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Untuk memulai diskusi cukup dengan mengisi kolom di atas dan klik Kirim. 

Modul S; Dasar-Dasar Infografis
^ Back to PsiabhanPresentasi dengan InfciQraftsBertasisBiettda) Learning A.S

Katen , Di^

max.255 karakte:]

Untuk membalas diskusi. klik pada kolom komentar maka akan muncul kolom untuk 

membalas diskusi. Ketik pesan pada kolom tersebut dan tekan Kirim.

B. Pengelolaan Budaya Kerja
Setjen DPR Rl memiliki budaya kerja yang bernama RAPI yaitu Religius, Akuntabel. 

Profesional dan Integritas. Selama melaksanakan kegtatan Aksi Perubahan, penulis selalu 

menerapkan budaya kerja organisasi yaitu RAPI. label pengelolaan budaya kerja dapat dilihat 

pada label 6.

label 6. Pengelolaan Budaya Kerja

No. Keqiatan Budaya Kerja Output
1. Membangun Tim 

Efektif
Religius - Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa
Akuntabel - Membuat laporan sinqkat basil rapat tim
Profesional - Kegiatan rapat dimulai dan diakhiri tepat 

waktu
- Berperilaku sopan selama mengikuti 

keqiatan
Integritas - Laporan singkat dibuat sesuai dengan basil 

pembahasan rapat
2. Penyusunan

Pedoman
Pengembangan
Kompetensi
Nonklasikal

Religius - Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa

Akuntabel - SK Sekjen tentang Pedomai
Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

Profesional - Pedoman Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal ditanda tanqani oleh Sekien

Integritas - Menyusun pedoman sesuai dengan 
literatur/studi pustaka

3. Perencanaan 
dan penyiapan 
Infrastruktur 
Pengembangan

Religius - Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa

Akuntabel - TOR Workshop Pembelajaran E-Learning
- Kurikulum Pelatihan Presentasi denqan
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Kompetensi 
Nonklasikal 
(Pelatihan e-
learning

Intoqratis melalui metode E-Learninq
Profesional ■ Melakukan inovasi dengan materi-materi 

diqital
Integritas - Jujur dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan
- Menghasilkan kurikulum dan materi-materi 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan 
orqanisasi

4. Sosialisasi
Pedoman
Pengembangan
Kompetensi
Nonklasikal

Religius - Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa

Akuntabel - Undangan sosialisasi
- Laporan sinqkat hasil sosialisasi

Profesional - Kegiatan sosialisasi dimulai dan diakhiri 
tepat waktu

- Berperilaku sopan selama mengikuti 
keqiatan

Integritas - Laporan singkat dibuat sesuai dengan 
masukan dari sosialisasi

5, Ujicoba
Pelaksanaan
Pengembangan
Kompetensi
Nonklasikal
(Pelatihan e-
{earning

Religius - Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa

Akuntabel - Undangan Pelatihan
- Laporan keqiatan pelatihan

Profesional - Pelaksanaan ujicoba sesuai dengan jadwal 
vanq ditetapkan

Integritas - Membuat laporan hasil evaluasi kegiatan 
sesuai denqan keadaan aktual

6. Integrasi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Nonklasikal ke 
Aplikasi Sisdiklat

Religius ■ Memulai dan mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa

Akuntabel - Foto-foto keqiatan
Profesional - Bekerja dengan inisiatif. inovatif, dan 

responsif
Integritas - Menginput data sesuai dengan keadaan 

aktual

C. Membangun Jejaring dan Kolaborasi
Selama melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan, penulis membangun jejaring dan 

kolaborasi dengan unit kerja lain di lingkungan Setjen DPR Rl. Sebagai contoh selama kegiatan 

penyusunan Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal penulis berkolaborasi dengan 

Bagian Hukum sebagai unit kerja yang melaksanakan pemberian dan advokasi hukum, 
dukungan perumusan produk hukum dan pelaksanaan serta pengelolaan dokumentasi dan 

tnformasi hukum. Kolaborasi dilakukan khususnya dalam melakukan penyusunan draft Pedoman 

Pengembangan Kompetensi PNS melalui metode Nonklasikal sampai dengan pengesahan 

pedoman tersebut.
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Kegiatan Perencanaan dan penyiapan Infrastruktur Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal (Pelatihan e-learning berkolaborasi dengan Bidang Data dan Teknologi Informasi 
(BDTI) sebagai unit kerja yang membidangi pengelolaan, pemeliharaan dan pengembangan 

sistem teknologi informasi di lingkungan Setjen DPR RI. Kolaborasi dilakukan khususnya dalam 

penyiapan IMS [Learning Management System) dan aplikasi e-learning Portal Setjen DPR, 
serta penyiapan akses link zoom.

Selain itu dalam perencanaan dan penyiapan infrastruktur pengembangan kompetensi 
Nonklasikal juga berkolaborasi dengan Bagian Layanan Pengadaan sebagai unit kerja yang 

mempunyai tugas melakukan pengadaan barang/jasa pemerintah. Kolaborasi dilakukan 

khususnya dalam menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan misalnya komputer, laptop, 
kamera, alat-alat penunjang studio perekaman konlen e-learning, dan lain sebagainya..

Penulis juga berkolaborasi dengan Biro Pengelolaan Barang Milik Negara sebagai unit 
kerja yang menyelenggarakan pengelolaan barang milik negara. Kolaborasi dilakukan 

khususnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana penyiapan bahan ajar yakni pembuatan 

studio mini untuk perekaman pengajar/fasiltator dalam menyiapkan konten-konten bahan ajar, 
editing bahan-bahan ajar serta tempat untuk melakukan proses pembelajaran melalui aplikasi 

zoom,
Kegiatan ujicoba pelaksanaan pengembangan kompetensi Nonklasikal dilaksanakan 

dengan berkolaborasi dengan Bidang Pelaksanaan Diklat sebagai unit kerja yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatihan. Kolaborasi dilakukan khususnya dalam 

pelaksanaan Workshop Pembelajaran E-learning dan Pelatihan Presentasi dengan Infografis 

melalui metode E-learning.
Selain itu dalam pelaksanaan pengembangan kompetensi Nonklasikal juga berkolaborasi 

dengan Bidang Evaluasi Diklat sebagai unit kerja yang melaksanakan kegiatan evaluasi 
pelatihan. Kolaborasi dilakukan khususnya dalam melakukan evaluasi pelaksanaan Workshop 

Pembelajaran E-learning63r\ Pelatihan Presentasi dengan Infografis melalui metode E-learning.
Kegiatan integrasi pengembangan kompetensi Nonklasikal atau pencatatan data alumni 

peserta ke aplikasi sisdiklat dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan Subbagian Tata Usaha 

Pusdiklat yang mempunyai tugas menyelenggarakan dan mengkoordinasikan dukungan tata 

usaha untuk kelancaran tugas dan fungsi Pusdiklat, bidang dan kelompok jabatan fungsional. 
Kolaborasi dilakukan khususnya dalam tahapan kegiatan penyiapan dokumen pelaksanaan data 

alumni pelatihan dan juga integrasi data ke Sisdiklat.
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BAB IV
HASH KEPEMIMPINAN

A. Capaian Dalam Perbaikan Kinerja Organisasi
1. Teriaksananya Kegiatan Pelaporan Aksi Perubahan Kepada Mentor

Setelah selesai melaksanakan setiap kegiatan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi, 
penulis langsung melaporkan hasilnya kepada mentor yang dalam hal ini adalah atasan 

langsung penulis. Dalam pertemuan ini mentor memberikan arahan dan masukan serta 

beberapa rekomendasi yaitu:
a, Memberikan dukungan penuh terhadap Kegiatan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi 

(APKO) yang diberi nama Happy 20 Hours Pengembangan Kompetensi PNS Setjen 

DPR Rl Melalui Metode Pelatihan Nonklasikal (PEN-KLASIK). Agar APKO dapat 
diimplementasikan dengan sebaik-baiknya dan dapat memenuhi hak pegawai untuk 

mendapatkan pengembangan kompetensi sebanyak 20 J P/tahun.
b. Menyetujui pembentukan Tim Efektif melalui Surat Tugas (ST) Sekjen DPR Rl nomor 

PL01/186/SETJEN DPR RI/06/2020. Berikut adalah Struktur dan Susunan dan 

Komposisi Tim Efektif pada Aksi Perubahan Kinerja Organisasi.

NO.
1.

2.

POSISI
Pengarah
(SEKJEN DPR Rl)

Pit. Kepala Pusat 
Pendidikan dan 
Pelatihan (Mentor)

PERAN
Mengarahkan dan membina Project 
Leader dalam melaksanakan Aksi 
Perubahan
Menyetujui dan menandatangani SK 
Tim Efektif pelaksanaan Aksi 
Perubahan
Membimbing dan mengawasi secara 
profesional searta berperan sebagai 
inspirator/motivator 
Memberikan dukungan penuh 
kepada Project Leader dalam 
merancang aksi perubahan 
Memberikan bimbingan dan arahan 
kepada Project Leader.
Membantu Project Leader dalam 
memetakan agenda aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan 
Memberikan persetujuan dokumen 
proposal dan dokumen pelaksanaan 
aksi perubahan.
Memantau perkembangan dan 
capaian sesuai dengan milestone 
yang telah ditetapkan,__________

TANGGUNGJAWAB
Memantau perkembangan 
keberhasilan Aksi
Perubahan dan
implementasinya,

Mengevaluasi
perkembangan dan capaian 
aksi perubahan yang 
dilaksanakan oleh Project 
Leader dan Tim Efektif
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Tim Administrasi 
(Penyusun Bahan 
Kebijakan)

Penyiapan materi pelatihan 
Penyiapan sarana dan prasarana 
pelatihan Sosialisasi Pedoman 
Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal
Penyiapan bahan sosialisasi 
Ujicoba Pelaksanaan
Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal (Pelatihan e-learning : 
workshop pembelajaran E-learning 
dan Pelatihan Presentasi dengan 
Infografis)
Evaluasi Pelaksanaan Ujicoba

• Membuat draft Surat Tugas Tim
Efektif dan memastikan proses
administrasi lancar hingga Surat 
Tugas ditandatangani oleh SEKJEN 
DPRRI

• Membuat surat-surat dan daftar 
kehadiran dan rapat-rapat dengan 
stakeholders

• Mendokumentasikan semua
kegiatan dalam aksi perubahan dan 
tidak ada dokumentasi yang
tercecer atau hilang

• Menyiapkan tempat rapat dan
fasilitasnya termasuk jamuan pada 
rapat-rapat dengan stakeholder

• Melakukan koordinasi dengan Tim 
lainnya terkait penyusunan Laporan 
Singkat sebagai pertanggung- 
jawaban

• Melakukan koordinasi dengan
stakeholder terkait

• Memastikan Integrasi Pengembangan
Kompetensi Nonklasikal ke Aplikasi 
Sisdiklat berjalan dengan lancar.____

Memastikan kegiatan
administrasi dan
dokumentasi berjalan lancar

Susunan dan Komposisi Tim Efektif pada Aksi Perubahan Kinerja Organisasi "Happy 

20 Hours Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR Rl Melalui Metode Pelatihan 

Nonklasikal (PEN-KLASIK)" adalah sebagai berikut:

NO NAM A NIP JABATAN TUGAS

1 Ir. Indra Iskandar, M.Si 196611141997031001 Sekretaris Jenderal Pengarah

2 Rahmad Budiaji, S.IP., M.Si 197008011996031001 Pit. Kepala Pusdiklat Mentor

3 Walidi, S.IP., M.A.P. 196808081998031003 Kabid Perencanaan Project
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Diklat Leader

4 Airlangga Eka Wardhana, 
S.Kom., M.T.I.

198210032009121001 Pranata Komputer
Madya

Teknis

5 Erdinal Hendradjaja, ST., M.Sc. 198008132009121001 Pranata Komputer
Madya

Teknis

6 Shanty Irma Idais, ST., MM. 197803282010012012 Widyaiswara Ahli Muda Substansi

7 Agus Supriyono, S.S., M.A.P. 196902082003121003 Widyaiswara Ahli Muda Substansi

8 Muhammad Haqiki Noviar,
S.P., M.M

199105242018011001 Widyaiswara Ahli
Pertama

Substansi

g Hermawan Syarif, S.Pd 199306162018011001 Widyaiswara Ahli
Pertama

Substansi

10 Selo Hidayat, S.Kom. 197010041998031002 Analis Diklat Substansi

11 Suyatno, S.E. 196507061988031006 Analis Diklat Substansi

12 Arthano Wibowo, S.Pd. 199405292019031001 Analis Diklat Substansi

13 Edy Sumitra, S.E. 197109281998031003 Analis Diklat Substansi

14 Rhesa Ardiansyah, S.Pd 199611262019031001 Analis Diklat Substansi

15 Arief Adhityanto Prakoso,
S.IAN.

199506082019031002 Penyusun Bahan 
Kebijakan

AdministrasI

16 Anisa Alwiyah Taha, S.E. 199205262019032002 Penyusun Bahan 
Kebijakan

Administrasi

c. Menyetujui draft Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal dan memberikan 

saran agar Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal dapat disempurnakan 

lagi kedepannya dengan menambahkan bentuk dan jalur pengembangan kompetensi 
Nonklasikal lainnya seperti: pelatihan jarak jauh, detasering (secondment), 
pembelajaran alam terbuka (outbond), patok banding (benchmarking), pertukaran 

antara PNS dengan pegawai swasta/badan usaha milik negara/badan usaha milik 

daerah, belajar mandiri (self development), komunitas belajar (community of practices), 
bimbingan di tempat kerja dan jalur Pengembangan Kompetensi dalam bentuk 

pelatihan nonklasikal lainnya.
d. Memberikan dukungan terhadap kegiatan Sosialisasi Pedoman Pengembangan 

Kompetensi Nonklasikal dengan cara hadir dan memberikan kata sambutan pada 

pembukaan Sosialisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal.
e. Memberikan dukungan hingga terlaksananya Workshop Pembelajaran E-learning dan 

Pelatihan Presentasi dengan Infografis berbasis E-learning serta memberikan
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rekomendasi agar memperbaiki dan menyempurnakan Program pengembangan 

kompetensi Nonklasikal sesuai dengan basil evaluasi pelatihan. 
f. Memberikan rekomendasi agar seluruh bentuk pengembangan kompetensi pegawai 

Setjen DPR Rl terdata dan tercatat pada Sisdiklat. Terutama kegiatan pengembangan 

kompetensi yang kerap dilakukan oleh unit-unit kerja tetapi belum terdata dan tercatat 
di Sisdiklat seperti Forum Group Discussion Benchmarking.

2. StakeholdermkXu pelaksanaan
Gambar. Stakehoiders hkhn

INELUENCE

Latent
1. Karo Mukum dan Pengaduan 

Masyarakat

Promotor
1. Sekjen DPR Rl
2. Kapusdiklat
3. Karo Kepegawaian dan Organisasi
4. Kepala Pusat Data dan Informasi
5. Kabid Pelaksanaan Diklat
6. Kabid Evaluasi Diklat
7. Kabag Kepegawaian
8. KasubagTU Pusdiklat
9. Widyaiswara
10. Analis Diklat
11. Penyusun Bahan Kebijakan
12. Pengadministrasi Umum

engelolaDa

Defender
1. PNS Setjen DPR RlAphatetic

^ INTERESl
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Pola komunikasi yang dibangun dengan para stakeholder pada saat melakukan aksi 
perubahan, dilaksanakan dengan cara pendekatan komunikasi yang efektif yaitu melakukan 

pertemuan dengan para stakeholder, Pada pertemuan tersebut dijelaskan mengenai aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan dan capaian apa yang ingin diperoleh sebagai tujuan 

akhirnya. Respon dari para stakeholderimimz dari para pejabat Eselon 1 sangat baik, hal 
ini terlihatdari apresiasi, masukan, arahan dan suportyang diberikan.

Sekjen DPR Rl menyarankan agar aksi perubahan ini terus dijalankan secara terus 

menerus untuk mendongkrak kinerja Pusdiklat terkait pemenuhan hak mendapatkan 

peningkatan pengembangan kompetensi 20 JP setahun, Sekjen DPR Rl juga mendukung 

dan menindaklanjuti dengan memerintahkan Biro Pengeloman Barang Milik Negara untuk 

membuatkan studio mini agar dalam proses penyiapan konten-konten pembelajaran, 
Pusdiklat memiliki ruang rekaman yang representative.

Deputi Bidang Persidangan sangat mendukung program aksi perubahan ini dengan 

memberikan masukan agar dalam jangka menengah dan seterusnya dapat dibuatkan 

program pelatihan melalui Edearning/Distance learning (Pelatihan Jarak Jauh) dengan 

zoom setiap Jumat, atau minimal 2 (dua) kali dalam sebulan dengan program "Yuks Belajar 
1 jam pada Hari Jumat".

Inspektur Utama mendukung dengan menyarankan agar dibuat pelatihan terkait 
internalisasi tugas dan fungsi para pegawai, pelatihan terkait barang dan jasa dan 

pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan keuangan. Sedangkan PIT Deputi 
Administrasi/Kepala Pusat Data dan Informasi mendukung dengan menyiapkan akses 

Zoom sesuai kemauan pusdiklat dalam menyelenggarakan pelatihan dan disiapkan sampai 
kuota untuk 1000 orang dalam setiap kali pelaksanaan pelatihan.

Strategi komunikasi yang dilakukan dengan stakeholderyanq berada di Biro Hukum 

dan Pengaduan Masyarakat, adalah dengan melakukan komunikasi dan konsultasi 
sehubungan dengan proses penyusunan Pedoman Pengembangan Kompetensi PN5 

melalui Metode Pelatihan Nonklasikal. Dimana pada setiap konsultasi tersebut selalu 

dijelaskan mengenai pentingnya pedoman ini sebagi panduan pengembangan kompetensi 
Nonklasikal guna mewujudkan pemenuhan hak PNS akan pengembangan kompetensi 20 

JP/tahun, sehingga Biro Hukum dan Pengaduan Masyarakat memberikan dukungan yang 

sangat besar dengan memberikan sumber daya manusia yang secara langsung terlibat 
dalam pembahasan pedoman tersebut.

Demikian pula dengan stakeholder lainnya, dimana upaya komunikasi terus 

dilakukan dengan menjelaskan urgennya pelatihan Nonklasikal ini dikembangkan guna
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pemenuhan hak PNS dalam meningkatkan kompetensinya. Bidang Pelaksanaan Diklat 
memberikan kontribusi nyata dengan melaksanakan workshop dan pelatihan dengan 

sukses, demikian pula Bagian Evaluasi Diklat yang terus menerus melakukan evaluasi 
pelatihan pada tiap workshop pelatihan serta masukan saran dan motivasi dari Bagian 

Kepegawaian dan Sub Bagian Tata Usaha Pusdiklat dalam mendukung aksi perubahan ini.
Pendekatan yang dilakukan dengan para stakeholder lainnya sepertt Widyaiswara, 

Analis Diklat, Penyusun Bahan Kebijakan, Pengadministrasi Umum, Pengelola Data dan 

PNS lingkup Setjen DPR Rl adalah dengan selalu mengajak diskusi dan terlibat secara 

langsung dalam tahapan pelaksanaan aksi perubahan. Dengan mengemas acara rapat 
evaluasi aksi perubahan dalam suasana non formal, yaitu Rapat Evaluasi yang diawali 
dengan sarapan pagi bersama-sama terlebih dahulu, sehingga tercipta suasana keakraban 

dan timbul keinginan bersama untuk menyukseskan Aksi Perubahan yang tengah 

dilakukan. Dengan pendekatan tersebut maka semua stakeholder tak henti-hentinya 

memberikan bantuan sesuai dengan tugas fungsi dan kompetensinya yang dimilikinya. 
Demikian pula PNS Setjen DPR Rl yang begitu antusias dalam memberikan bantuan dan 

supportnya melalui pernyataan dukungan yang ditandatangani, termasuk juga dengan 

kesediaan beberapa dari PNS tersebut untuk ikut serta sebagai peserta workshop dan 

pelatihan. Dimana pada akhir workshop dan pelatihan tersebut, mereka mengungkapan 

kegembiraan telah menjadi bagian dari pelatihan Nonklasikal dengan memberikan 

testimoninya.
Aksi perubahan ini juga dibahas atau menjadi pembicaraan yang cukup Tamai" 

dalam Rapat Koordinasi Sekjen dengan seluruh jajaran eselon I dan II serta para pegawai 
yang masuk dalam Tim Reformasi Birokrasi. Aksi perubahan yang dilaksanakan Walidi 
harus menjadi pola baru dalam mindset pelaksanaan pelatihan-pelatihan dilingkungan 

Setjen DPR Rl.
Tim effektif yang dibentuk sangat antusias sekali dalam mendukung aksi perubahan 

yang dijalankan, hal ini terlihat dalam menyiapkan semua bahan dan data yang dibutuhkan 

dalam menyusun pedoman, bahan ajar, kurikulum, TOR kegiatan, pengumpulan eviden 

balk yang bersifat dokumen gambar/foto, video, laporan singkat (lapsing), surat-surat 
sangat utuh dan tertata rapi, dan dukungan administrasi terlaksanakan secara rapi, tidak 

ada yang terlambat semua terjadwal sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan 

dijadwalkan sesuai mUestone^m^ dibuat dalam aksi pembahan.
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3. Kendala/Hambatan Dan Strategi Penanganan
Kendala/masalah yang muncul dalam pelaksanaan aksi perubahan adalah;

No, Kendala/Hambatan Strategi Penanganan

1. Tim effektif yang kecil dengan 

output/eviden yang disiapkan untuk 

aksi perubahan cukup banyak sehingga 

beban yang dirasakan anggota tim 

effektif cukup berat.

Tim effektif di bagi untuk mengerjakan 

atau menyiapkan bahan output/eviden 

yang diperlukan dalam aksi perubahan, 
kemudian setiap anggota tim bisa 

mengirimkan hasil tanggungjawabnya 

kedalam WA group untuk angggota lain
bisa memberikan masukan, koreksi
maupun penambahan dan apa yang 

dihasilkan anggota tim lainnya.

2. Belum banyak tersedianya referensi 
terkait pedoman pelatihan nonklasikal 
(terkait e-learning, magang, coaching 

dan mentoring) di kementerian/ 
iembaga yang bisa menjadi rujukan

Menugaskan beberapa anggota tim untuk
menelusuri referensi yang bisa diadopsi 
dan menjadi rujukan dalam penyusunan
pedoman.

3. Penyusunan pedoman pelatihan
nonklasikal, terutama dalam
berkoordinasi dengan bagian hukum, 
karena ada beberapa klausul atau draft 
yang perlu adanya perbaikan yang
memerlukan diskusi dan koordinasi
yang cukup butuh waktu panjang.

Memaksimalkan dan mengintensifkan
pertemuan dengan bagian hukum, selalu
berkomunikasi secara intensif, baik lewat
sosial media, pertemuan langsung secara 

informal maupun dalam forum rapat resmi.

4. Pandemi COVID-19 menyebabkan 

pelaksanaan kegiatan wajib mengikuti 
protokol kesehatan sehingga sulit untuk
melaksanakan koordinasi secara
langsung dengan adanya pembatasan 

jarak dan pembagian jam kerja yaitu 

WIO (work in office) dan WFH (work
from home),

Memanfaatkan teknologi seperti zoom 
meeting, whatsapp, dll.
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B. Manfaat Aksi Perubahan
Manfaat Aksi Perubahan Happy 20 Hours Pengembangan Kompetensi PNS Setjen DPR 

Rl Melalui Metode Pelatihan Nonklasikal (PEN-KLASIK):
1, Manfaat bagi unit kerja dan organisasi

a. Penyelenggaraan pelatihan dengan metode Nonklasikal yang terdiri dari e- 
learning, magang, coaching dan mentoring akan memberikan alternatif yang 

strategis dalam penyelenggaraan pelatihan di Setjen DPR Rl. terutama mengingat 
keterbatasan kelas dan anggaran yang menjadi penyebab utama dari sedikitnya 

pegawai yang memperoleh kesempatan dalam mengembangkan kompetensi 
melalui pelatihan yang dilaksanakan pusdiklat Setjen DPR Rl.

b. Kinerja Pusdiklat sebagai penanggungjawab pengembangan kompetensi pegawai 
Setjen DPR Rl semakin meningkat karena dengan mengembangkan pelatihan 

dengan model Nonklasikal dalam pelaksanaan pelatihannya akan meningkatkan 

jumlah pegawai yang bisa mengikuti pelatihan dalam rangka meningkatkan 

kompetensinya.
c Mendukung terwujudnya visi dan misi Setjen DPR Rl dalam mewujudkan aparatur 

yang profesional melalui pengembangan kompetensi melalui pelatihan 

Nonklasikal yang dilaksanakan dan mewujudkan pelayanan yang prima.

2, Manfaat bagi stakeholder
a. Pegawai akan mendapat pelayanan dalam pengembangan kompetensi yang lebih 

baik.
b. Pemenuhan hak mendapatkan pengembangan kompetensi selama 20 JP 

pertahun akan lebih dapat dirasakan oleh seluruh pegawai
c. Peningkatan kompetensi pegawai akan memberikan dampak bagi peningkatan 

kinerja dan pelayanan di semua unit kerja di lingkungan Setjen DPR Rl.
d. Peningkatan kompetensi akan memberikan peningkatan kinerja di semua unit 

dilingkungan Setjen DPR Rl
e. Pemberian pelayanan oleh unit kerja di lingkungan Setjen DPR Rl akan lebih baik 

dan meningkat sebagai pelayanan yang prima.
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BABV
PENUTUP

A. Keberlanjutan Aksi Perubahan
Peningkatan pemenuhan pengembangan Kompetensi PNS melalui pelatihan Nonklasikal 

yang menjadi gagasan aksi perubahan melalui metode E-learning, Magang. Coaching dan 

Mentoring terus dilakukan untuk memenuhi pemenuhan hak memperoleh 

pelatihan/pengembangan sebanyak 20 JP setahun. Pelaksanaan aksi perubahan dalam jangka 

pendek yang menerapkan metode e-learning terus masih perlu dilaksanakan dalam jangka 

menengah dan jangka panjang dengan terus menambah metode-metode pelatihan yang telah 

ditetapkan dalam rencana aksi perubahan ini. Karena metode e-learning ini model pelatihan 

yang sangat hemat biaya, tanpa terkendala kelas dan bisa menjangkau banyak peserta 

pelatihan.
Sebagai langkah awal untuk melanjutkan kegiatan aksi perubahan dalam jangka 

menengah dan jangka Panjang kedepan, dilakukan studi pustaka/studi referensi atas berbagai 
aturan dan bentuk pengembangan kompentensi Nonklasikal yang telah dilaksanakan oleh 

instansi/kementerian lain, khususnya yang berhubungan dengan kegiatan magang. coaching 

dan mentoring. Hal ini dilakukan agar bisa lebih komprehensif dalam menyusun kebijakan yang 

berkenaan dengan pengembangan kompetensi PNS melalui metode pelatihan Nonklasikal.
Pengembangan dalam jangka menengah adalah selain dengan metode e-learning \uqa 

akan dilaksanakan dengan metode magang. Makanya untuk persiapan dalam jangka menengah 

tersebut kami telah menyiapkan konsep SOP Magang yang nantinya bisa digunakan dalam 

pelaksanaan magang (konsep SOP terlampir). Selain itu, sebagai keberlanjutan program 

pelatihan dengan metode e-learning telah disiapkan program baru yang berjudul "Yuk Belajar 
satu(l) jam di han Jumaf'. Program ini sebagai masukan dan dukungan dari Para Pimpinan 

Setjen DPR Rl untuk mengakselerasi pelatihan bagi PNS dilingkungan Setjen DPR Rl dengan 

metode e-learning secara terprogram secara rutin untuk segera mewujudkan pemerataan 

kesempatan untuk memperoleh pengembangan kompetensi bagi semua pegawai yang ada. 
Kerangka Acuan Kerja (Term of Reference) Program "Yuk Belajar 1 jam di hah Jumat" dapat 
dilihat pada Lampiran 10.

Pengembangan dalam jangka panjang adalah selain dengan metode e-learning, dan 

magang juga akan dilaksanakan dengan metode coaching dan mentoring. Makanya untuk 

persiapan dalam jangka Panjang ini kami telah menyiapkan konsep SOP coaching dan 

mentoring (terlampir), dan sebagai pilot Project di Bidang Perencanaan Diklat dibuat Surat Tugas
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bagi Widyaiswara di Bidang Perencanaan Diklat untuk bisa melakukan Coaching dan Mentoring 

bagi yang memerlukan atau adanya penugasan, serta membuat papan nama "Ruang Coaching 

dan Mentoring Bidang Perencanaan Diklat, (Konsep SOP, nota dinas permintaan papan nama, 

draft Surat Tugas terlampir).
Berkat sosialisasi yang dilaksanakan secara aktif dan juga berkat dukungan stakeholder 

saat ini pengembangan kompetensi Nonklasikal menjadi isu strategis dilingkungan Sekretariat 
Jenderal DPR Rl, Komitmen Sekretaris Jenderal untuk memenuhi hak PNS 20 JP/tahun sangat 
besar, dalam beberapa kali rapat pimpinan dilingkungan Setjen DPR Rl. metode pengembangan 

kompetensi ini menjadi salah satu hal yang dibahas dalam rapat-rapat. Demikian pula komitmen 

Kepala Pusat Data dan Informasi untuk menyiapkan fasilitas pembelajaran e learning, termasuk 

memberikan kapasitas yang cukup besar dalam menggunakan aplikasi zoom yang dapat 
diakses sampai 1.000 peserta. Inspektur Utama Setjen DPR Rl juga dibeberapa momen 

kegiatan rapat maupun pembukaan kegiatan pelatihan juga menyampaikan pentingnya aksi 
perubahan yang dilakukan Sdr. Walidi sebagai terobosan yang bisa menjadi pintu penguatan 

kompetensi SDM di Setjen DPR Rl,
Proses sosialisasi terhadap kegiatan pengembangan kompetensi Nonklasikal juga tetap 

terus dilakukan baik secara formal maupun informal, Diharapkan dengan sosialisasi yang terus 

menerus dilaksanakan dapat membangkitkan minat dan keikutsertaan PNS Setjen DPR Rl untuk 

meningkatkan kompetensi dengan metode yang lebih beragam,

B. Kesimpulan
Program pelatihan Nonklasikal merupakan hal baru yang diperkenalkan sebagai bentuk 

pelatihan yang dikembangkan dalam rangka meningkatkan pemenuhan hak pengembangan 

aparatur Setjen DPR Rl. karena selama ini pelatihan yang dilakukan masih berorientasi pada 

metode pelatihan klasikal. Keberadaan kelas atau ruangan yang yang dimiliki Setjen DPR Rl 
dalam menampung kegiatan pelatihan yang sifatnya klasikal salah satu penyebab yang 

menjadikan keterbatasan kegiatan pelatihan dapat dilaksanakan, sehingga pemenuhan hak 20 

JP setahun pengembangan kompetensi bagi aparatur Setjen DPR R! belum bisa dipenuhi, selain 

juga faktor-faktor lainnya. Melalui program metode pelatihan Nonklasikal melalui metode 

pelatihan e-learning, magang. coaching dan mentoring diharapkan dapat meningkatkan 

pemenuhan hak pengembangan kompetensi aparatur. khususnya dengan pengembangan 

metode e-learning dengan penggunaan zoom yang memungkinkan pelatihan tanpa dibatasi 
kelas dan ruang akan bisa memudahkan pemerataan kesempatan bagi seluruh aparatur untuk 

mengakses dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan.

55



Kebijakan atau pemilihan program pelatihan Nonklasikal yang dipilih sebagai aksi 
perubahan ini keberhasilannya sangat ditentukan oleh dukungan para anggota tim effektif yang 

selalu bekerja keras dalam menyiapkan semua proses yang diperlukan, stakeholder internal 
pusdiklat maupun diluar Pusdiklat yang juga merespon positif dari aksi perubahan ini, juga 

dukungan untuk mensukseskan pelaksanaan pelatihan Nonklasikal ini, seperti Pusdatin dalam 

menyiapkan akses dan pembangunan Learning Management Systemdibangun, penyiapan 

akses Zoom bagi pelaksanaan pelatihannya, Biro Hukum dan pengaduan Masyarakat yang 

selalu siap untuk memberikan konsultasi dan koreksi dari draft pedoman yang disusun. Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) yang juga merespon dengan cepat dengan 

membuatkan studio mini untuk perekaman para fasilitator dalam menyusun konten-konten 

pembelajaran maupun sebagai ruang bagi pengajar/fasilitator dalam menyampaikan materinya. 
Melalui koordinasi dan kerjasama yang telah dilakukan Tim efektif serta pelibatan para 

stakeholder internal dan eksternal Pusdiklat dalam setiap kegiatan menjadi ukuran dan kund 

keberhasilan dari Aksi Perubahan ini. Beberapa yang telah dihasilkan dari Aksi Perubahan ini 

adalah:
1. Pusdiklat telah memiliki Surat Keputusan Sekretaris Jenderal DPR Rl terkait pedoman 

pelatihan melalui metode Nonklasikal yang terdiri metode Pelatihan E-learning, Magang, 
Coaching dan Mentoring.

2. Perubahan mind set pelatihan yang semula bersifat klasikal menjadi Nonklasikal yang 

didukung oleh penggunaan teknologi, juga antusias dan komitmen pimpinan Setjen 

untuk peningkatan metode pelatihan e-learning atau jarak jauh ini sebagai model yang 

dikembangkan pada masa mendatang. Perubahan mind set ini ditunjukkan melalui 
arahan para pimpinan Setjen DPR Rl pada waktu memberikan dukungan kepada 

pelaksana aksi perubahan.
3. Pusdiklat telah memiliki learning management system yang baik untuk melaksanakan 

pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan dan akses Zoom khusus yang bisa dipakai dalam 

proses pelatihan.
4. Pusdiklat telah memiliki studio mini e-learning yang bisa digunakan dalam rangka 

memproduksi konten-konten pembelajaran serta penggunaan studio mini e-learning 

sebagai ruang kelas virtual bagi para fasilitator.
5. Pusdiklat telah memiliki Sistem Informasi Diklat (Sisdiklat) yang berisikan informasi 

tentang data pelatihan yang diselenggarakan setiap tahun, data pegawai yang 

mendapatkan pengembangan kompetensi dan data tentang pemenuhan hak pegawai 
untuk mendapatkan pengembangan kompetensi sebanyak 20 JP/tahun.
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C. Saran/Rekomendasi
Berdasarkan hasil pengamatan atas peiaksanaan Aksi Perubahan. ada beberapa hal 

yang disarankan atau direkomendasikan. yakni;
1. Agar sosialiasi pengembangan kompetensi Nonklasikal tetap terus dilakukan baik secara 

formal maupun informal dengan menggunakan berbagai media komunikasi.
2. Mempersiapkan SDM yang akan mem6ac^//p pengembangan kompentensi Nonklasikal.
3. Pusdiklat diharapkan dapat melanjutkan kegiatan Aksi Perubahan ini dengan memiliki 

peraturan terkait pedoman pelatihan melalui metode Nonklasikal yang mencakup semua 

bentuk pelatihan Nonklasikal.
4. Mendata dan mencatat semua bentuk pengembangan kompetensi pegawai ke dalam 

Sisdiklat.

D. Lesson Learnt
Program pelatihan Nonklasikal merupakan hal baru yang dlperkenalkan sebagai bentuk 

pelatihan yang dikembangkan dalam rangka meningkatkan pemenuhan hak pengembangan 

kompetensi aparatur Setjen DPR Rl. karena selama ini pelatihan yang dilakukan masih 

berorientasi pada metode pelatihan klasikal. Keberadaan kelas yang yang dimiliki Setjen DPR Rl 
dalam menampung kegiatan pelatihan yang sifatnya klasikal salah satu penyebab yang 

menjadikan keterbatasan kegiatan pelatihan dapat dilaksanakan, sehingga pemenuhan hak 20 

JP setahun pengembangan kompetensi bagi aparatur Setjen DPR Ri belum bisa dipenuhi, selain 

juga faktor-faktor lainnya. Melalui program metode pelatihan Nonklasikal dengan metode 

pelatihan elearning, magang, coaching dan mentoring diharapkan dapat meningkatkan 

pemenuhan hak pengembangan kompetensi aparatur, khususnya dengan pengembangan 

metode elearning dengan penggunaan zoom yang memungkinkan pelatihan tanpa dibatasi kelas 

dan ruang akan bisa memudahkan pemerataan kesempatan bagi seluruh aparatur untuk 

mengakses dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan.
Melalui aksi perubahan yang dilakukan ini telah berhasil membawa perubahan substantif 

dalam pengembangan kompetensi PNS lingkup Setjen DPR Rl, dimana sebelumnya masih 

menganggap bahwa untuk mengembangkan kompentesi hanya bisa dilakukan melalui pelatihan 

klasikal saja, namun berkat sosialisasi yang terus menerus dilakukan balk secara formal maupun 

non formal telah berhasil merubah pola pikir bahwa pengembangan kompetensi juga bisa 

dilakukan melalui metode nonklasikal. Wacana pengembangan kompetensi nonklasikal juga
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telah menjadi isu strategis dilingkungan Setjen DPR Rl. Komitmen Sekretaris Jenderal dan 

jajaran pimpinan unit kerja lainnya untuk memenuhi hak PNS 20 J P/tahun sangat besar.
Pelajaran yang bisa diambil sebagai pembelajaran adalah bahwa inovasi dan kreativitas 

selalu diperlukan dalam pengembangan dan kinerja organisasi, apalagi pada jaman revolusi 
4.0. mindset aparatur negara hams terns dibangun untuk mengikuti perkembangan 

lingkungan yang berubah begitu cepat. Kecepatan untuk merespon, mengambil kebijakan, 
menentukan strategi organisasi dan menentukan kegiatan sangat diperlukan dalam 

mengakselerasi kinerja organisasi yang menjadi tanggung jawabnya. Juga, sebagai 
pimpinan aksi perubahan/administrator kantor dituntut untuk pandai-pandai mewujudkan 

langkah-langkah strategis untuk menyusun tahap-tahap dalam melaksanakan kinerjanya, dimulai 
dari perencanaan sampai dengan evaluasi akhir. Dalam mewujudkan rencana kerja perlu 

dibangun komunikasi, kerjasama, jejaring kerja dengan tim efektif maupun stakeholder lainnya. 
Karena strategi komunikasi yang dijalankan dan jejaring kerja yang dibangun dapat menentukan 

keberhasilan pelaksanaan rencana kerja organisasi.
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DAFTAR PUSTAKA

Buku:
1. Renstra Setjen DPR Rl 2020-2024
2. LAK Pusdiklat Setjen DPR RI Tahun 2019

Aplikasi:

1, https://sidiklat.dpr.go.id/
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Tugas Tim Efektif

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 571S 423 / 5715 925. WEBSTTE : www.dpr.go.id

Mengingat

Menimbang

SURAT TUGAS
Nomor PL.01/186/SETJEN DPR RI/06/2020

a. bahwa dalam rangka meningkatkan pemenuhan hak pengembangan 
kompetensi pegawai salama 20 jam pelajaran/tahun di Irngkungan Sekretariat 
Jenderal Oewan Perwakilan Rakyat Republlk Indonesia, perlu dilakukan 
pengembangan program pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan 
metode non klasikal yang terdiri dari e-leaming. magang, coaching dan 
mentoring bagI Aparatur Sipil Negara (ASN) dl lingkungan Sekretariat 
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republlk Indonesia,

b bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud datam huruf a. 
maka periu untuk membentuk Tim Penyusunan Program Pengembangan 
pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) Sekretariat Jenderal Dewan 
Perwakilan Rakyat Republlk Indonesia demgan Metode Pelatihan Non Klasikal 
yang Terdiri Dari a-leamtng. Magang, Coaching dan Mentoring untuk 
Meningkatkan Pemenuhan Hak Pengembangan Kompetensi Pegawai Selama 
20 Jam Pelajaran/Tahun yang ditelapkan dengan Surat Tugas Sekretaris 
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6. Tambahan 
Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 5494):

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, 
Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 6037), sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

3. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan 
Badan Keahlian Dewan Penvakilan Rakyat Republik Indonesia (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 43):

4. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 6 Tahun 2018 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Pegawai 
Negeri Sipil melalui e-leaming (Berita Negara Republlk Indonesia Tahun 2018 
Nomor 1111):

5. Peraturan Kepala Lembaga Admmistrasi Negara Nomor 10 Tahun 2016 
tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1127):
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6. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republlk Indonesia 
NomorSTahun 201S tentang Organisasi dan Tata Keija Sekretariat Jenderal 
dan Badan Keahlian Oewan Peiwakllan Rakyat Republik Indonesia, 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Sekretaris Jenderal Oewan Perwakilan Rakyat RepuUtk Indonesia Nomor 7 
Tahun 2018.

Member) Tugaa

Kepada

NO NAMA NIP JABATAN TOGAS

1 tr Indra Iskandar, M SI 196611141997031001 Sakretarta Jenderal Panganih

2 Rahmad Budlaji. S IP.. M.SI 197008011996031001 Pit Kepala PusdAlat Mentor

3 Walktl. S.IP., M.AP. 196808081998031003 Kabid Perencanaan
Oiklat

Pmfoct
Leader

4 Airtangga Eka Wardhana,
S Kom , M T1.

198210032009121001 Prana ta Komputer
Madya

Taknis

5 Erdinal HendradMa. ST. M.Sc. 198008132009121001 Pranata Kompular
Madya

Taknis

6 Shanty Irma Idrus. ST.. MM. 197803282010012012 Wdyaiswara Ahll Muda Substansi

7 Ague Supriyona. S.S., MAP. 196902082003121003 Mdyalswara Ahll Muda Substansi

8 Muhammad HaqdO Noviar,
SP. M.M

199105242018011001 VMdyaiswara Ahll
Partama

Substansi

9 Hermawan Syarif. S Pd 199306162018011001 iMdyaiswara Ahli
Panama

Substansi

10 SeloHidayat S.Kom. 197010041998031002 Anahs Oiklat Substansi

11 Suyalno. S.E. 196507061988031006 Analla Oiklat Substansi

12 Arthano VMbowo. S Pd. 199405292019031001 Arxalis OiUai Substansi

13 Edy Sumitra. S.E 197109281998031003 Analls Oiklat Substansi

14 RhesaArdlansyah, S.Pd 199611262019031001 Analts DUdat Substansi

IS Arief Adhityanto Prakoao.
SIAN

199506082019031002 Panyusun Bahan 
Keb^akan

Administfasi

18 AnlaaAlwiyshTaha, S.E. 199205262019032002 Panyusun Bahan 
KabifBkan

Admlnistrasi

Untuk ' menyusun pengembangan program pelatihan bagi Aparatur SIpil Negara
(ASN) Selyetanal Jenderal Oewan Perwakilan Rakyat Republlk 
Indonesia dengan metode pelatihan non klasikal yang terdin dan e- 
leaming. magang, coaching dan mentoring untuk meningkatkan 
pemenuhan hak pengembangan kompetensi pegawai selama 20 jam 
palajaranAahun.

Jakarta, 5 Juni 2020
SEKRETARIS JENDERAL,

INDRAISKANDAR .
NIP.196S11141S97031001 A

Tembusan

1. Inspektur Utama Seljen OPR Rl;
2. Inspektur I Seljen OPR Rl.
3. Karo Hukum dan Pengaduan Masyarakat Se^n DPR Rl: 
4 Yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Pedoman Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Melalui Metode Pelatihan Nonkiasikal

SCAN ME

Lampiran 3. Kerangka Acuan Kerja (Term of Reference) Identifikasi Kebutuhan Pelatihan 
(Pelatihan Presentasi dengan Infografis dan Workshop Pembelajaran E-Learning

SCAN ME

Lampiran 4. Buku Manual Penggunaan LMS (Learning Management Systenij

SCAN ME
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Lampiran 5. Surat Undangan Sosialisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

SCAN ME

Lampiran 6. Surat Pemanggilan Mengikuti Placement-test

SCAN ME

Lampiran 7. Laporan basil Placement-test

SCAN ME
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Lampiran 8. Surat pemanggilan peserta Pengembangan Kompetensi Nonklasikal (Pelatihan e- 
learnin^

SCAN ME

Lampiran 9. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Ujicoba

SCAN ME

Lampiran 10. Kerangka Acuan Kerja (Term of Reference) Program "Yuk Belajar 1 jam di hari 
Jumat"

SCAN ME
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Lampiran 11. Lain lain
A. Surat Pernyataan Dukungan APKO

SCAN ME

B. Learning Management System

SCAN ME

C. Dokumen Coaching dan Mentoring APKO

SCAN ME

65



D. Bahan Tayang APKO

SCAN ME

E. Film APKO

SCAN ME

F. Kegiatan Membangun Tim Efektif

No.
Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 

Hadir/Foto

Rapat Persiapan Pembentukan Tim

66

Link

SCAN ME
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G. Kegiatan Penyusunan Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto

Mencari literatur/studi pustaka

Menyusun draft Pedoman 
Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

Finalisasi Pedoman Pengembangan 
Kompetensi Nonklasikal

Pengesahan Pedoman Pengembangan 
Kompetensi Nonklasikal
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Link

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME



H. Kegiatan Perencanaan dan Penyiapan Insfrastuktur Pengembangan Kompetensi 
Nonklasikal

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto

Identifikasi kebutuhan pelatihan

Penyiapan kurikulum pelatihan

Penyiapan materl pelatihan

Penyiapan sarana dan prasarana 
pelatihan
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Link

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME



I. Kegiatan Sosialisasi Pedoman Pengembangan Kompetensi Nonklasikal

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto

Penyiapan bahan sosialisasi

Membuat undangan kegiatan

Pelaksanaan sosialisasi
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Link

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME



J. Kegiatan Peiaksanaan Pengembangan Kompetensi Nonklasikal 
A. Workshop Pembelajaran E-Learning

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto Dokumen

Mengidentifikasi calon peserta

Pemangilan peserta

Peiaksanaan Workshop Pembelajaran E- 
Learning

Link

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME
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No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto Dokumen

Evaluasi Pelaksanaan Workshop 
Pembelajaran E-Learning

B. Pelatihan Presentasi dengan Infografis

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto Dokumen

1 \^engidentlfikasi calon peserta
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Link

SCAN ME

Link

SCAN ME



No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto Dokumen

*emangilan peserta

3elaksanaan Pelatihan Presentasi dengan 
nfografis

Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Presentasi 
dengan I nfografis

Link

SCAN ME

SCAN ME

SCAN ME

K. Kegiatan Integrasi Pengembangan Kompetensi Nonklasikal ke Apiikasi Sisdiklat

No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto Link

1 Penyiapan dokumen pelaksanaan data 
alumni pelatihan
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No. Dokumen Undangan/Lapsing/Daftar 
Hadir/Foto

Pencatatan data Peserta Diklat ke 
Sisdiklat

L. Dokumen Milestone Jangka Menengah

m

SCAN ME
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Link

SCAN ME

SCAN ME
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M.Dokumen Milestone Jangka Panjang

SCAN ME
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